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4.5.10  Elemen visual bangunan Balai Kirti 

Analisis elemen visual bangunan Balai Kirti dilakukan untuk mengetahui 

rekomendasi elemen visual untuk bangunan Balai Kirti. Komplek Istana Bogor adalah 

Kawasan Cagar Budaya Golongan I, maka penambahan bangunan Balai Kirti sebagai 

bangunan baru di dalam Komplek Istana Bogor diharapkan memiliki elemen visual bangunan 

yang selaras dengan bangunan eksisting yang sudah ada sebelumnya di dalam Komplek 

Istana Bogor. Pendekatan desain yang dapat dilakukan pada desain bangunan Balai Kirti 

adalah matching dan compatible laras agar penambahan bangunan baru di dalam Komplek 

Istana Bogor tetap memiliki keselarasan dan tidak merusak kualitas visual lingkungan 

sekitarnya serta memberi apresiasi terhadap bangunan eksisting yang sudah ada sebelumnya. 

Pada pendekatan matching, elemen visual pada bangunan baru dirancang dengan gaya 

arsitektur yang sama dengan bangunan eksisting, sedangkan pada pendekatan compatible 

laras elemen visual bangunan baru dibuat mirip dengan bangunan lama, namun dengan detail 

yang lebih sederhana. Elemen visual tersebut adalah: 

1. Elemen Fasad, meliputi: atap, dinding, pintu dan jendela 

2. Komposisi Massa Bangunan, meliputi: bentuk, tekstur, proporsi dan skala, tata 

letak massa bangunan dan langgam bangunan  

Hal-hal yang menjadi pertimbangan pada analisis elemen visual bangunan Balai Kirti 

adalah hasil analisis elemen visual bangunan eksisting, fungsi yang diwadahi di dalam 

bangunan Balai Kirti, dan elemen visual  pada bangunan eksisting di dalam Komplek Istana 

Bogor yang memiliki fungsi serupa dengan bangunan Balai Kirti. Hasil analisis dari elemen 

visual dominan pada setiap kelompok bangunan dapat menjadi alternatif untuk menentukan 

wajah setiap sisi bangunan untuk mendapatkan tampilan yang kontekstual dengan bangunan 

eksisting di dalam Komplek Istana Bogor. Selain hasil analisis elemen visual yang dominan, 

fungsi yang diwadahi di dalam bangunan Balai Kirti menjadi pertimbangan untuk 

menentukan wajah bangunan. Fungsi yang diwadahi di dalam bangunan memiliki kriteria 

khusus yang dapat mempengaruhi wajah bangunan, selain itu fungsi juga mempengaruhi 

tatanan ruang dalam bangunan, yang nantinya juga akan mempengaruhi tampilan bangunan. 

Bangunan eksisting dengan fungsi serupa juga menjadi pertimbangan dalam analisis elemen 

visual bangunan Balai Kirti. Bangunan eksisting dengan fungsi serupa sudah terlebih dahulu 

ada di dalam Komplek Istana Bogor maka sudah memiliki kriteria khusus yang nantinya 

dapat diterapkan pada bangunan Balai Kirti.    
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Gambar 4.104 Hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan elemen visual  

bangunan Balai Kirti 

Fungsi utama yang diwadahi di dalam bangunan Balai Kirti adalah Museum (ruang 

pamer) dan perpustakaan. Kedua fungsi tersebut yang akan menjadi pertimbangan dalam 

analisis elemen visual bangunan Balai Kirti. Bangunan eksisting di dalam Komplek Istana 

Bogor yang memiliki fungsi serupa dengan bangunan Balai Kirti adalah Gedung Sentral 

(Museum I), Paviliun Kiri (Museum II), Gedung Inventaris (Museum III) dan Museum IV. 

Gedung Sentral atau Museum I memiliki fungsi sebagai Museum (ruang pamer) yang di 

dalamnya memamerkan benda-benda kriya serta lukisan. Bangunan Paviliun Kiri (Museum 

II) di dalamnya memamerkan lukisan-lukisan masterpiece dan nude, di dalam bangunan 

Paviliun Kiri juga terdapat perpustakaan. Bangunan Paviliun Kiri berbagi kavling yang sama 

dengan tapak bangunan Balai Kirti. Gedung Inventaris (Museum III) di dalamnya terdapat 

koleksi fotografi dan gudang penyimpanan benda-benda koleksi yang dimiliki oleh Istana 

Bogor. Museum IV adalah bangunan museum yang memiliki ketinggian dua lantai, di 

dalamnya terdapat ruang audiovisual, ruang konservasi serta ruang pamer yang memamerkan 

lukisan, foto dan benda seni koleksi Istana Bogor.  

 

 

 

 

Gambar 4.105 Bangunan eksisting yang memiliki fungsi sejenis dengan Balai Kirti 

Museum I: 

Ruang Pamer 

Museum II: 

Ruang Pamer 

Perpustakaan 

Museum III: 

R. Fotografi 

R. Penyimpanan 

Museum IV: 

Ruang Pamer 

R. Audiovisual 

Konservasi 
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1. Elemen fasad 

a. Atap 

Pada bangunan yang ada di dalam Komplek Istana Bogor, atap utama bangunan 

didominasi dengan penggunaan atap perisai. Ketinggian rata-rata atap utama pada bangunan 

eksisting  adalah 4,00 meter dengan kemiringan 35°. Material yang digunakan sebagai 

penutup atap adalah genting tanah liat berwarna coklat tua. Pada teras bangunan, atap yang 

banyak digunakan adalah atap datar, yaitu atap dek beton. Pada teras bangunan atap disangga 

oleh deretan kolom dengan ornamen pedestal dan kapital pada bagian bawah dan atas kolom. 

Di sekeliling atap, baik atap utama bangunan maupun atap teras, memiliki lisplank batu 

berornamen garis-garis horizontal maupun bemtuk geometris.  

Pada bangunan eksisting dengan fungsi sejenis di dalam Komplek Istana Bogor atap 

teras pada bangunan memiliki kesamaan yaitu memberi kesan monumental pada entrance 

bangunan. Atap pada teras bangunan dengan fungsi museum menggunakan atap datar dengan 

penutup atap dak beton, kecuali pada bangunan Museum III yang menggunakan atap pelana 

dengan gevel pada teras bangunan. Pada atap teras terdapat ornamen berupa lisplank batu 

berornamen geometris dan garis-garis horizontal. Teras bangunan disangga oleh kolom 

dengan tatanan klasik, dimana kolom memiliki pedestal dan kapital dibagian bawah dan 

atasnya. Posisi teras berada ditengah-tengah tampak utama bangunan. Teras pada bangunan 

dengan fungsi museum dibuat memiliki kesan monumental untuk menarik orang datang ke 

bangunan tersebut. Bangunan Balai Kirti dapat menerapkan hal tersebut pada teras 

bangunannya. Membuat teras bangunan yang memiliki kesan monumental untuk 

menyampaikan fungsi bangunan Balai Kirti sebagai “monumen” dan mengundang 

pengunjung Istana Bogor untuk masuk ke dalamnya. 

 



194 
 

 

Gambar 4.106 Atap pada bangunan Balai Kirti 

b. Dinding 

Pada bangunan eksisiting yang ada di dalam Komplek Istana Bogor, dinding 

bangunan menggunakan material batu bata dengan finishing plester dan cat tembok berwarna 

putih. Dinding bangunan memiliki tekstur halus karena menggunakan finishing plester dan 

cat dinding. Ornamen yang terdapat pada dinding bangunan berupa pilaster, architrave di 

sekeliling pintu dan jendela serta ornamen pada bagian atas pintu dan jendela. Dinding 

eksterior bangunan juga mengalami permainan bidang, hal tersebut menambah tekstur pada 

bangunan.   

Pada bangunan esisting dengan fungsi serupa yang terdapat di dalam Komplek Istana 

Bogor, pada dinding eksterior bangunan terdapat ornamen tambahan berupa elemen penanda 

bangunan. Ornamen penanda tersebut berupa tulisan yang menginformasikan fungsi dan 

nama dari bangunan. Pada Museum I terdapat penanda berupa tulisan “MUSEUM I” yang 

terletak pada dinding eksterior tampak timur bangunan, di sebelah pintu masuk utama menuju 

ke dalam bangunan. Pada Museum II terdapat tulisan “museum” pada tampak timur 

bangunan, di atas pintu masuk menuju ke dalam bangunan. Pada Museum III terdapat tulisan 

“MUSEUM III” yang diletakkan pada dinding eksterior pada tampak selatan  bangunan, di 

sebelah pintu masuk ke dalam bangunan. Pada Museum IV terdapat tulisan “MUSEUM IV” 

yang diletakkan pada dinding di atas pintu masuk utama pada tampak selatan bangunan. 

Elemen penanda tersebut berupa plakat huruf-huruf yang terbuat dari material alumunium 

dan disusun membentuk nama bangunan.    
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Gambar 4.107 Ornamen penanda pada bangunan eksisting  

Pada bangunan Balai Kirti terdapat kenaikan bidang seinggi 1.00 meter dari 

permukaan tanah, yaitu dinding dari bagian basement yang dinaikkan untuk memasukkan 

pencahayaan dan penghawaan alami. Kenaikan dinding tersebut menjadi bagian dari kaki 

bangunan. Pada bangunan eksisting di dalam Komplek Istana Bogor, bangunan yang 

memiliki bagian kaki bangunan hanyalah bangunan Istana Bogor. Pada bangunan Istana 

Bogor, kaki bangunan memiliki ornamen menyerupai susunan batu bata. Ornamen tersebut 

memberi tekstur pada kaki bangunan dan menunjukkan perbedaan antara bagian kaki dan 

badan bangunan. 

Bangunan Balai Kirti dapat menggunakan material batu bata dengan finishing plester 

dan cat dinding berwarna putih sebagai material pembentuk dinding bangunan. Dengan 

penggunaan finishing plester dan cat dinding, maka dinding bangunan Balai Kirti memiliki 

tekstur halus. Penambahan ornamen architrave pada jendela dan pintu, pilaster dan permainan 

bidang pada dinding eksterior bangunan dapat diterapkan pada bangunan Balai Kirti, hal 

tersebut menyesuaikan dengan tatanan ruang dalam pada bangunan. Ornamen penanda yang 

berisi informasi fungsi dan nama bangunan dapat ditambahkan pada bangunan Balai Kirti. 

Ornamen penanda tersebut berupa nama bangunan yaitu “BALAI KIRTI” yang dibentuk oleh 

plakat huruf-huruf yang terbuat dari material alumunium. Seperti halnya bangunan dengan 

fungsi sejenis di dalam Komplek Istana Bogor, ornamen penanda pada bangunan Balai Kirti 

dapat diletakkan di atas pintu masuk utama ke dalam bangunan maupun pada dinding 

eksterior didekat pintu masuk utama menuju bangunan. Pada bagian kaki bangunan dapat 

diberi ornamen atau tekstur berbeda, sehingga terlihat perbedaan antara kaki dan badan 

bangunan.  
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Gambar 4.108 Dinding eksterior pada bangunan Balai Kirti 

Penempatan ornamen pada bangunan Balai Kirti dapat ditempatkan pada ketinggian 

yang sesuai dengan jarak pengamat, agar dapat diamati dengan baik oleh pengamat. Dari 

sirkulasi utama kunjungan Istana Bogor, yaitu melalui jalan di sebelah utara tapak Balai Kirti, 

jarak antara pengamat dan rencana bangunan Balai Kirti adalah ±7,90 meter (lebar jalan 5,3 

m dan sempadan bangunan diperkirakan ±2,60 m). Dari jarak 7,90 meter dan sudut pandang 

30° maka ketinggian pada bangunan yang dapat diamati dengan nyaman oleh pengunjung 

adalah 6 meter di atas permukaan tanah. Dengan mengetahui hal tersebut, maka penempatan 

ornamen pada dinding eksterior bangunan Balai Kirti dapat dilakukan dengan ketinggian ±6 

meter di atas permukaan tanah.  

 

Gambar 4.109 Perletakan ornamen pada dinding bangunan Balai Kirti 

c. Pintu  

Pintu yang dominan dari hasil analisis pada setiap kelompok bangunan memiliki 

kriteria yang berbeda-beda, yang sama adalah proporsi dari pintu tersebut. Pintu 

menggunakan proporsi Golden Section dimana a : b = ɸ.  

Pada kelompok bangunan I (tampak barat Balai Kirti) pintu terbuat dari material kayu 

dengan finishing cat berwarna coklat muda. Pintu juga memiliki ventilasi pada bagian 
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atasnya. Secara vertikal daun pintu terbagi menjadi dua bagian, karena pintu memiliki bukaan 

ganda. Daun pintu secara horizontal terbagi menjadi empat bagian, untuk menentukan 

penempatan ornamen pada daun pintu. Pada daun pintu terdapat ornamen berbentuk persegi. 

Pada ornamen pintu terdapat garis-garis horizontal yang berasal dari kisi-kisi pada daun 

pintu. 

Pada kelompok bangunan II (tampak utara Balai Kirti) pintu terbuat dari material kaca 

dan kayu dengan ventilasi pada bagian atasnya Kayu difinishing dengan cat berwarna coklat 

muda. Seluruh bagian pintu terbagi menjadi lima bagian, dengan satu bagian sebagai ventilasi 

di atas pintu dan empat bagian sebagai daun pintu, pembagian ini menentukan penempatan 

ornamen pada daun pintu. Secara vertikal pintu terbagi menjadi dua bagian, karena pintu 

memiliki bukaan ganda. Pada daun pintu terdapat ornamen berbentuk persegi, pada ornamen 

tersebut terdapat garis horizontal yang berasal dari kisi-kisi horizontal pada daun pintu.  

Pada kelompok bangunan III (tampak selatan Balai Kirti) pintu terbuat dari material 

kayu dengan finishing cat berwarna putih. Pada bagian atas pintu tidak terdapat ventilasi. 

Daun pintu secara vertikal terbagi menjadi dua bagian karena pintu memiliki bukaan ganda. 

Secara horizontal daun pintu terbagi menjadi 3 bagian, untuk menentukan penempatan 

ornamen pada daun pintu. Ornamen yang terdapat pada daun pintu berupa ornamen 

berbentuk persegi.  

    
               Tampak Barat Balai Kirti                                         Tampak Selatan Balai Kirti 

  
Tampak Utara Balai Kirti 

Gambar 4.110 Kriteria pintu pada tampak bangunan Balai Kirti berdasarkan analisis elemen 

visual dominan pada bangunan eksisting. 
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  Bangunan eksisting dengan fungsi serupa dengan bangunan Balai Kirti, yaitu 

Museum I menggunakan material kayu pada pintu utama menuju ke dalam bangunan, 

sedangkan Museum II, Museum III dan Museum IV menggunakan material kaca pada pintu 

masuk utama menuju ke dalam bangunan. Penggunaan material kayu pada pintu masuk 

menuju bangunan museum memberi kesan tertutup pada bangunan, sedangkan dengan 

penggunaan material kaca memberi kesan lebih terbuka, dan mengundang orang untuk masuk 

ke dalam bangunan. Pintu pada bangunan sejenis berbentuk persegi dengan proporsi a : b = ɸ. 

Jika dibandingkan dengan proporsi manusia, pintu masuk menuju ke dalam bangunan dengan 

fungsi museum memiliki proporsi yang besar, walaupun tidak dikategorikan monumental 

Pintu pada bangunan dengan fungsi sejenis memiliki bukaan ganda dan ornamen persegi pada 

daun pintu, sehingga keseluruhan pintu memiliki tekstur kasar.  

                                

 

Gambar 4.111 Pintu masuk utama pada bangunan eksisting dengan fungsi sejenis 

 Pada pintu yang akan digunakan oleh bangunan Balai Kirti material pintu yang dapat 

digunakan adalah kayu dan kaca. Pada daun pintu digunakan material kaca untuk memberi 

kesan transparan dan mengundang pengunjung untuk masuk ke dalam bangunan Balai Kirti. 

Pengunaan material kaca pada daun pintu juga mendukung fungsi perpustakaan dan ruang 

pamer di dalam Balai Kirti, sehingga dapat memanfaatkan pencahayaan alami dengan lebih 

maksimal. Pada daun pintu terdapat ornamen berbentuk persegi, di dalam ornamen tersebut 

bisa ditambahkan garis-garis horizontal seperti halnya garis horizontal dari kisi-kisi pada 

daun pintu, garis-garis tersebut akan menambah tekstur pada pintu bangunan Balai Kirti. 

Warna cat yang akan digunakan untuk finishing pintu dapat menyesuaikan sesuai 

hasil analisis pada setiap kelompok bangunan, pada tampak barat bangunan (Kelompok 

Bangunan I) dan tampak utara bangunan (Kelompok Bangunan II) digunakan warna coklat 

muda sedangkan pada tampak selatan (Kelompok Bangunan III) digunakan warna putih. 

Bentuk dari pintu adalah persegi dengan proporsi ukuran a : b = ɸ, proporsi ukuran pada 

Museum I 

 

Museum II 

 

Museum III 

 
Museum IV 
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pintu masuk dapat dibuat lebih besar sehingga memberi kesan monumental pada pengunjung 

yang melewati pintu masuk. Penambahan ventilasi pada bagian atas pintu disesuaikan dengan 

hasil analisis setiap kelompok bangunan. Secara vertikal pintu dibagi menjadi dua bagian, 

karena pintu memiliki bukaan ganda. Pembagian pintu secara horizontal dapat menyesuaikan 

hasil dari dominasi disetiap kelompok bangunan.  

   

Gambar 4.112 Pintu pada bangunan Balai Kirti 

d. Jendela 

Jendela pada bangunan eksisitng di dalam Komplek Istana Bogor memiliki kriteria 

yang berbeda pada setiap kelompok bangunan. Pada Kelompok Bangunan I (tampak barat 

Balai Kirti) jendela yang digunakan terbuat dari material kayu kayu. Terdapat dua proporsi 

ukuran pada jendela yang dominan digunakan di Kelompok Bangunan I, dengan proporsi 1:2 

dan proporsi Golden Section dimana a : b = ɸ, pada proporsi ini jendela secara vertikal 

terbagi menjadi dua bagian, karena jendela memiliki bukaan ganda, sedangkan secara 

horizontal jendela terbagi menjadi tiga bagian, untuk menentukan ornamen pada daun 

jendela. Daun jendela memiliki ornamen berbentuk persegi . Jendela yang terdapat pada 

Kelompok Bangunan I memiliki fungsi sebagai jendela untuk penghawaan, sengan 

menggunakan material yang tidak dapat ditembus cahaya dan daun jendela yang dapat dibuka 

untuk memungkinkan udara masuk. Ventilasi pada kelompok bangunan I memiliki proporsi 

ukuran 1:2, dengan bentuk yang digunakan adalah persegi maupun setengah lingkaran. 

Ventilasi menggunakan material kaca dengan kusen yang terbuat dari kayu.  

  

Gambar 4.113 Kriteria jendela pada tampak barat bangunan Balai Kirti  
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 Jendela pada Kelompok Bangunan II (tampak utara Balai Kirti) memiliki bentuk 

persegi, dengan proprosi ukuran jendela adalah a : b = ɸ. Material yang digunakan adalah 

kayu dengan finishing plitur dan cat kayu. Secara vertikal daun jendela terbagi menjadi dua 

bagiann, karena jendela memiliki bukaan ganda. Pada daun jendela terdapat ornamen berupa 

kisi-kisi horizontal, yang memberi motif garis horizontal pada daun jendela. Jendela yang 

digunakan pada Kelompok Bangunan II memiliki fungsi untuk penghawaan, karena 

penggunaan material jendela yang tidak memungkinkan untuk ditembus cahaya dan adanya 

kisi-kisi serta akses untuk membuka jendela untuk memungkin udara masuk. Ventilasi yang 

digunakan pada Kelompok Bangunan II berbentuk persegi dan memiliki proporsi 1:2. 

Ventilasi terbagi menjadi dua bagian secara vertikal dan horizontal. Ventilasi terbuat dari 

material kaca dengan kusen kayu.  

 

Gambar 4.114 Kriteria jendela pada tampak utara Balai Kirti 

 Pada Kelompok Bangunan III (tampak selatan Balai Kirti) jendela yang digunakan 

berbentuk persegi dengan proporsi ukuran jendela adalah a : b = ɸ. Jendela terbuat dari 

material kaca dan kayu. Jendela tidak memiliki ventilasi pada bagian atasnya. Secara vertikal 

jendela terbagi menjadi dua bagian karena jendela memiliki bukaan ganda, secara horizontal 

jendela terbagi menjadi empat bagian. Pada daun jendela terdapat ornamen berupa kaca 

berbentuk persegi. Jendela pada Kelompok Bangunan III memiiki fungsi untuk pencahayaan, 

karena penggunaan material kaca pada daun jendela yang memungkinkan cahaya untuk 

masuk ke dalam ruangan. Ventilasi yang digunakan pada Kelompok Bangunan III memiliki 

proporsi ukuran 1:2. Dengan material yang digunakan pada ventilasi adalah kaca dan kayu. 

Pada ventilasi terdapat ornamen berbentuk persegi.  
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Gambar 4.115 Kriteria jendela pada tampak selatan Balai Kirti 

 Bangunan eksisting di dalam Komplek Istana Bogor yang memiliki fungsi sejenis 

cenderung untuk menggunakan material kayu pada pintu dan jendela. Penggunaan material 

kayu pada pintu dan jendela bangunan memberikan kesan solid pada bangunan, sehingga 

proporsi solid lebih besar dari void. Dapat diketahui bahwa bangunan dengan fungsi museum 

dan perpustakaan membutuhkan pencahayaan yang baik. Dengan penggunaan material solid 

pada jendela dan pintu, maka pencahayaan alami tidak dapat masuk ke dalam bangunan dan 

pencahayaan buatan harus digunakan untuk mendukung aktifitas di dalam bangunan.  

 Ada dua hal yang menjadi pertimbangan pada bangunan eksisting dengan fungsi 

museum untuk menggunakan jendela dengan material solid. Pertimbangan pertama 

berdasarkan koleksi yang terdapat di dalam bangunan. Koleksi yang dipamerkan di dalam 

bangunan terdiri dari koleksi lukisan dan benda seni yang dapat memiliki pengaruh buruk 

dari debu dan paparan sinar matahari langsung. Penggunaan material kayu pada jendela dan 

pintu meminimalisir masuknya cahaya matahari ke dalam ruangan, yang dapat merusak 

lukisan dan benda seni yang sedang dipamerkan. Pertimbangan kedua berdasarkan pada 

aksesibilitas untuk masuk ke dalam bangunan. Museum yang telah ada di dalam Komplek 

Istana Bogor tidak terbuka untuk kunjungan umum, bangunan tersebut hanya dibuka untuk 

tamu khusus dan acara khusus. Dengan proporsi solid yang lebih besar dari void pada 

eksterior bangunan membuat bangunan memiliki kesan tertutup. Menyampaikan kepada 

pengunjung Istana Bogor bahwa bangunan tersebut tidak dibuka untuk umum. 

 Pada bangunan Balai Kirti fungsi utama yang diwadahi di dalamnya adalah museum 

dan perpustakaan. Berbeda dengan bangunan lain yang memiliki fungsi sejenis di dalam 

Komplek Istana Bogor, bangunan Balai Kirti dibuka untuk seluruh pengunjung Istana Bogor. 

Dengan memberikan proporsi void yang lebih besar pada eksterior bangunan, maka dapat 

menyampaikan kepada pengunjung Istana Bogor untuk masuk ke dalam bangunan Balai 
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Kirti. Kesan terbuka pada bangunan dapat dibuat dengan memperbanyak bukaan pada 

eksterior bangunan, dan dibanding menggunakan kayu pada bukaan material kaca dapat 

dipilih untuk memberi kesan lebih transparan pada bangunan.  

 Dengan memperbanyak bukaan pada bangunan, maka akan memaksimalkan 

pencahayaan alami pada bangunan. Pencahayaan alami dapat digunakan untuk mendukung 

fungsi yang diwadahi di dalam bangunan, yaitu berupa museum dan perpustakaan. Pada 

bangunan museum pencahayaan alami akan membantu pengunjung untuk dapat mengamati 

objek yang sedang dipamerkan. Pada fungsi perpustakaan pencahayaan alami digunakan 

untuk menerangi bagian dalam perpustakaan, sehingga pengunjung dapat membaca literatur 

yang ada di dalam perputakaan. Pencahayaan alami yang maksimal pada bangunan dapat 

meminimalisir penggunaan pencahayaan buatan.  

 Pada bangunan Balai Kirti, objek yang dipamerkan di dalamnya berupa fotografi, 

lukisan, patung dan berbagai benda seni lainnya. Bangunan Balai Kirti, berdasarkan analisis 

ruang, memiliki tiga lantai bangunan, yaitu dua lantai di atas permukaan tanah, dengan lantai 

pertaa dan lantai basement berfungsi sebagai museum (ruang pamer) dan lantai kedua 

berfungsi untuk perpustakaan. Benda seni yang sensitif dengan paparan sinar matahari 

langsung, seperti halnya lukisan dan fotografi, dapat dipamerkan pada lantai basement, 

sehingga tidak terkena sinar matahari langsung.  

    

Gambar 4.116 Jendela pada bangunan Balai Kirti 

2. Komposisi massa bangunan 

a. Bentuk 

Dari hasil analisis elelem visual dominan, maka dapat diketahui bahwa bangunan di 

dalam Komplek Istana Bogor dibentuk oleh massa berbentuk balok dan prisma segitiga. 

Prisma segitiga dapat ditemukan pada bagian atap bangunan, dan bentuk balok ditemukan 
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pada badan bangunan, kedua massa tersebut disusun dengan tatanan asimetris. Dari 

penggunaan massa bangunan berupa prisma segitiga dan balok, maka tampak bangunan 

tersusun dari bidang berbentuk persegi, segitiga dan trapesium. Tatanan bidang pada tampak 

bangunan berbeda-beda, tergantung pada hasil analisis elemen visual dominan pada setiap 

kelompok bangunan.  

Pada Kelompok Bangunan I, yang akan mempengaruhi tampak barat bangunan Balai 

Kirti, tampak bangunan memiliki tatanan simetris, dengan elemen visual pada tampak 

bangunan juga tersusun secara simetris. Pada Kelompok Bangunan II, yang mempengaruhi 

tampak utara bangunan Balai Kirti, tampak bangunan memiliki tatanan simetris, dengan 

elemen visual pada tampak bangunan juga tersusun secara simetris. Pada Kelompok 

Bangunan III, yang mempengaruhi tampak selatan bangunan Balai Kirti, tampak bangunan 

memiliki tatanan simetris, dengan elemen visual pada tampak bangunan tersusun secara 

asimetris. Bidang pembentuk tampak bangunan pada bangunan eksisting yang ada di Istana 

Bogor terdiri dari bidang persegi, segitiga, trapesium dan setengah lingkaran. Bidang persegi, 

segitiga, trapesium dan setengah lingkaran dapat digunakan untuk membentuk tampak 

bangunan Balai Kirti yang selaras dengan bangunan eksisting yang ada di dalam Istana 

Bogor. 

 

Gambar 4.117 Bidang pembentuk tampak bangunan Balai Kirti 

Pada bangunan eksisting yang memiliki fungsi serupa dengan Balai Kirti, tampak 

utama bangunan dimana terdapat pintu masuk utama menuju ke dalam bangunan, memiliki 

tatanan simetris. Dengan bidang pembentuk wajah bangunan disusun secara simetris, dan 

elemen fasad bangunan berupa jendela dan pintu juga tersusun secara simetris. Tatanan 

simetris pada tampak bangunan memberi kesan formal pada bangunan dengan fungsi 

museum di dalamnya. Bangunan Balai Kirti Pada tampak utama bangunan Balai Kirti, 

dimana terdapat pintu masuk utama menuju ke dalam bangunan, elemen visual fasad 

bangunan dan bidang pembentuk tampak bangunan dapat disusun secara simetris untuk 

memberi kesan formal pada bangunan. 
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Gambar 4.118 Tampak utama bangunan Balai Kirti dibuat simetris untuk memberi kesan 

formal pada bangunan Balai Kirti 

Massa bangunan Balai Kirti menyesuaikan dengan tatanan ruang yang ada di dalam 

bangunan Balai Kirti. Berdasarkan analisis organisasi ruang secara vertikal maka bangunan 

Balai Kirti memiliki fungsi perpustakaan di lantai dua dan fungsi penerimaan serta museum 

(ruang pamer) di lantai pertama. Lantai pertama bangunan mengalami kenaikan karena di 

bawah bangunan terdapat lantai basement. Kenaikan ketinggian pada lantai pertama 

dikarenakan kebutuhan penghawaan untuk lantai basement. Pada lantai pertama bangunan 

Balai Kirti, yang berisi fungsi penerimaan dan ruang pamer. Fungsi penerimaan ditunjukkan 

dengan adanya pintu masuk utama menuju ke dalam bangunan. Entrance menuju ke 

bangunan memiliki bentuk dan tampilan yang menarik orang untuk masuk ke dalam 

bangunan. Fungsi museum (ruang pamer) ditunjukkan dengan banyaknya bukaan pada 

dinding bangunan sehingga banyak cahaya alami yang masuk ke dalam bangunan.  

Pada lantai dua bangunan Balai Kirti, fungsi yang diwadahi di dalamnya adalah 

perpustakaan. Adanya fungsi perpustakaan pada lantai dua bangunan dapat terlihat pada 

tampak bangunan, dengan banyaknya bukaan pada dinding bangunan untuk memungkinkan 

cahaya alami masuk ke dalam ruangan untuk mendukung aktifitas di dalamnya. Adanya 

lantai basement pada bangunan dapat mempengaruhi tampak bangunan, dengan perletakan 

jendela pada bagian bawah bangunan yang berfungsi sebagai jendela pencahayaan dan 

penghawaan untuk lantai basement. Adanya lantai basement juga mempengaruhi pencapaian 

pada pintu masuk utama menuju bangunan, dimana pengunjung harus melalui tangga untuk 

mencapai lantai pertama bangunan.   
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Gambar 4.119 Kriteria tampak pada bangunan Balai Kirti 

b. Tekstur 

Berdasarkan analisis elemen visual dominan terhadap bangunan eksisting di dalam 

Komplek Istana Bogor, maka dapat diketahui bahwa bangunan eksisting memiliki tekstur 

bangunan kasar, yang dipengaruhi oleh: 

- Penggunaan genting sebagai material penutup atap pada atap utama bangunan. 

- Penggunaan lisplank batu berornamen pada atap bangunan 

- Permainan bidang pada dinding eksterior bangunan 

- Penambahan pilaster pada dinding eksterior bangunan 

- Ornamen pada dinding bangunan 

- Penggunaan kolom untuk menyangga atap pada teras bangunan 

- Ornamen pada daun pintu dan jendela berupa kisi-kisi horizontal dan ornamen 

berbentuk persegi.   

Pada bangunan eksisting dengan fungsi sejenis yang ada di dalam Komplek Istana Bogor, 

keseluruhan bangunan memiliki tekstur kasar yang dipengaruhi oleh hal-hal tersebut.  

Fungsi yang diwadahi di dalam bangunan Balai Kirti tidak memiliki pengaruh terhadap 

tekstur bangunan. Namun penggunaan jendela kayu dengan kisi-kisi persegi dan ornamen 

persegi pada daun jendela tidak dapat diterapkan pada bangunan Balai Kirti. Karena jendela 

pada bangunan Balai Kirti menggunakan material kaca untuk memungkinkan pencahayaan 

alami masuk ke dalam bangunan dan memberikan kesan transparan dan mengundang kepada 

pengunjung Istana Bogor untuk masuk ke dalam bangunan. Sehingga tekstur pada bangunan 

Balai Kirti dapat dibentuk oleh: 

Tatanan Bidang Simetris 

Tatanan Elemen Fasad Simetris 

Tatanan Bidang Simetris 

Tatanan Elemen Fasad Asimetris 
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- Penggunaan genting sebagai material penutup atap pada atap utama bangunan. 

- Penggunaan lisplank batu berornamen pada atap bangunan 

- Permainan bidang pada dinding eksterior bangunan 

- Penambahan pilaster pada dinding eksterior bangunan 

- Ornamen pada dinding bangunan 

- Penggunaan kolom untuk menyangga atap pada teras bangunan 

c. Proporsi dan skala 

Dari ketentuan pada Kerangka Acuan Kerja Sayembara Balai Kirti, maka dapat 

diketahui bahwa bangunan Balai Kirti memiliki ketinggian bangunan dua lantai di atas 

permukaan tanah. Ketentuan yang ada adalah bahwa bangunan tidak boleh melebihi tinggi 

bangunan Istana Bogor. Bangunan Istana Bogor memiliki ketinggian 24 meter pada bagian 

Bangunan Induk, sedangkan pada Sayap Kanan dan Kiri memiliki tinggi 14 meter. Di dalam 

Komplek Istana Bogor pada bangunan dengan tinggi satu lantai di atas tanah, rata-rata 

tingginya adalah ±10 meter dan pada bangunan dengan ketinggian dua lantai, rata-rata tinggi 

bangunan adalah 13.5 meter. Hal tersebut menjadi salah satu acuan untuk menentukan 

ketinggian bangunan Balai Kirti. Bangunan Balai Kirti berdasarkan analisis ruang yang 

sebelumnya telah dilakukan ditentukan memiliki ketinggian dua lantai di atas permukaan 

tanah dan satu lantai basement. 

Bangunan eksisting di dalam Komplek Istana Bogor dengan fungsi sejenis rata-rata 

memiliki ketinggian satu lantai, kecuali Museum IV yang memiliki ketinggian dua lantai. 

Keseluruhan bangunan Museum IV memiliki ketinggian 14 meter, dengan tinggi lantai 

pertama 5.00 meter, lantai kedua 4.70 meter dan atap bangunan 4.30 meter. Bangunan 

eksising yang berbatasan langsung dengan bangunan Balai Kirti, yaitu bangunan Museum I 

dan bangunan Paviliun Kiri memiliki ketinggian satu lantai di atas tanah. Bangunan Museum 

I memiliki ketinggian 14.60 meter, dengan tinggi badan bangunan adalag 8.20 meter dan 

tinggi atapnya adalah 6.40 meter. Bangunan Paviliun Kiri memiliki ketinggian 10 meter, 

dengan tinggi badan bangunan 5.50 meter dan atap bangunan 4.50 meter.  

Fungsi utama yang diwadahi di dalam bangunan Balai Kirti adalah museum (ruang 

pamer) dan perpustakaan. Museum (ruang pamer) terdapat pada lantai pertama dan lantai 

basement pada bangunan sedangkan perpustakaan terdapat pada lantai kedua bangunan. Pada 

fungsi perpustakaan ketinggian ruang dapat menyesuaikan dengan ketinggian rak buku yang 

ada di dalamnya. Menurut Neufert (2001), rak buku yang pada umumnya digunakan pada 

perpustakaan memiliki rak lima tingkat dengan ketinggian 2.25 meter. Ketinggian ruangan 

pada perpustakaan memberikan kesan tersendiri kepada penggunanya. Perpustakaan yang ada 
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di dalam bangunan Balai Kirti adalah perpustakaan yang memuat berbagai literatur koleksi 

Istana Bogor dan kepresidenan. Untuk memberi kesan agung pada ruangan perpustakaan 

maka ketinggian ruangan perpustakaan dapat dibuat lebih tinggi dari ketinggian ruangan pada 

umumnya (3.00 meter), 4.00 meter dirasa merupakan ketinggian ruangan yang cukup untuk 

perpustakaan Balai Kirti. 

Ketinggian ruangan pada bangunan dengan fungsi museum harus memungkinkan 

benda-benda karya seni seperti halnya patung untuk masuk ke dalam ruangan dan pengamat 

dapat mengamati objek tersebut dengan nyaman. Berdasarkan teori yang didapatkan dari 

Neufert (2001), pada ruang pamer dengan display patung, ketinggian pengamatan yang baik 

berkisar antara 3.00-3.65 meter sehingga pengamat dapat melihat keseluruhan patung dengan 

nyaman. Dengan demikian ruang pamer yang terdapat pada lantai pertama bangunan Balai 

Kirti dapat memiliki ketinggian sebesar 4.00-4.50 meter.  

Pada fungsi museum (ruang pamer) ada yang diletakkan pada lantai basement. Untuk 

mendapatkan pencahayaan dan sirkulasi udara maka lantai dibuat semi basement, dengan 

beberapa meter dari lantai basement muncul di atas permukaan tanah. Lantai basement yang 

muncul dipermukaan tanah pada bangunan Balai Kirti diperkirakan setinggi 1,00 meter, 

sehingga lantai pertama bangunan memiliki ketinggian 1,00 meter di atas permukaan tanah. 

Ketinggian diperkirakan sebesar 1,00 meter agar tidak terdapat terlalu banyak anak tangga 

untuk pencapaian menuju ke lantai pertama bangunan , selain itu menjaga tinggi bangunan 

agar tidak lebih tinggi dari ketentuan tinggi bangunan yaitu 14.00-13.50 meter. 

Dari analisis atap bangunan, maka dapat diketahui ketinggian atap utama pada 

bangunan diperkirakan adalah 4,00 meter dengan kemiringan 35°. Maka keseluruhan 

bangunan Balai Kirti memiliki ketinggian  ±13.00 meter dengan tinggi kaki bangunan ±1.00 

meter, lantai pertama bangunan ±4.00 meter, lantai kedua bangunan ±4.00 meter dan atap 

bangunan ±4.00 meter.  

Dari hasil analisis elemen visual banguan eksisting di dalam Komplek Istana Bogor, 

maka dapat diketahui bahwa bangunan eksisting menggunakan sistem proporsi Golden 

Section pada tampak bangunan. Sistem proporsi Golden Section umumnya sering digunakan 

pada bangunan dengan langgam Neoklasik. Secara vertikal perhitungan sistem proporsi 

Golden Section digunakan untuk menentukan proporsi ketinggian bangunan,  proporsi atap 

dan badan bangunan serta perletakan ornamen pada bangunan. Secara horizontal perhitungan 

sistem proporsi Golden Section digunakan untuk menentukan pembagian fasad bangunan, 

perletakan teras pada bangunan, perletakan kolom, dan penempatan pintu, jendela serta 

ornamen. Sistem proporsi juga digunakan untuk mengetahui proporsi dari keseluruhan 
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tampak bangunan. Pada bangunan eksisting di dalam Komplek Istana Bogor yang memiliki 

fungsi sejenis dengan bangunan Balai Kirti keseluruhannya menggunakan sistem proporsi 

Golden Section pada wajah bangunannya.   

 
Gambar 4.120 Proporsi dan skala pada bangunan Balai Kirti 

d. Tata letak massa bangunan 

Bangunan Istana Bogor, sebagai bangunan utama di dalam Komplek Istana Bogor, 

memiliki sumbu yang sangat kuat ke arah utara dan selatan maupun ke arah barat dan timur. 

Sumbu bangunan Istana Bogor mempengaruhi perletakan bangunan lain yang ada di dalam 

Komplek Istana Bogor. Bangunan eksisting yang ada di dalam Komplek Istana Bogor 

memiliki tatanan yang mengikuti sumbu tersebut. Tapak bangunan Balai Kirti terletak di 

sebelah barat dari bangunan Istana Bogor. Karena letaknya yang sangat dekat dengan 

bangunan Istana Bogor, maka pengaruh sumbu bangunan Istana Bogor akan sangat besar 

terhadap bangunan Balai Kirti. Tapak bangunan Balai Kirti terletak terletak di sebelah barat 

bangunan Paviliun Kiri, tapak bangunan Balai Kirti berbagi kavling yang sama dengan 

bangunan Paviliun Kiri. Keterbatasan luas tapak hanya memungkinkan bangunan Balai Kirti 

untuk memiliki satu massa bangunan yang terletak bersebelahan dengan massa bangunan 

Paviliun Kiri, dengan demikian pada kavling tersebut terdapat dua massa bangunan.  

 Bangunan Balai Kirti terletak pada tapak yang sama dengan bangunan Paviliun Kiri 

(Museum II) yang juga memiliki fungsi sejenis. Bangunan Balai Kirti terletak di sebelah 

barat bangunan Paviliun Kiri. Tapak bangunan Balai Kirti berbatasan dengan jalan di sebelah 

utara, barat dan selatan, sedangkan di sebelah timur berbatasan dengan bangunan Paviliun 

Kiri. Perletakan massa bangunan Balai Kirti di dalam tapak harus memperhitungkan 

sempadan antara bangunan-jalan dan bangunan-bangunan. Sempadan bangunan 
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diperhitungkan minimal adalah sebesar 0,5 dari lebar jalan yang membatasi tapak bangunan. 

Maka sempadan bangunan minimal pada tapak Balai kirti adalah 2,65 meter di sebelah utara, 

1,25 meter di sebelah selatan, 5,00 meter di sebelah barat dan 3,00 meter di sebelah timur.  

 

Gambar 4.121 Sempadan bangunan pada tapak Balai Kirti 

Pada tapak bangunan Balai Kirti terdapat pohon-pohon eksisting di tengah-tengah 

maupun di tepi tapak. Pohon yang berada di tengah dapat dipindahkan ke lokasi lain di dalam 

Komplek Istana Bogor, sedangkan pohon yang berada di tepi tapak di sebelah selatan dapat 

tetap dipertahankan. Maka sempadan bangunan di sebelah selatan tapak Balai Kirti dibuat 

lebih lebar lagi. Sempadan bangunan di sebelah selatan sebelumnya hanya selebar 1,25 

meter, untuk mempertahankan pohon-pohon eksisting sempadan dapat dilebarkan menjadi 

±3,00 meter.  

Semua bangunan eksisting pada Komplek Istana Bogor berorientasi menghadap ke 

jalan yang membatasi tapaknya. Orientasi utama bangunan dipengaruhi oleh perletakan pintu 

masuk utama menuju bangunan dan jarak pengamatan yang terbaik untuk mengamati 

bangunan. Tapak Balai Kirti dibatasi oleh jalan di sebelah utara, selatan dan barat. Di sebelah 

utara dan selatan tapak Balai Kirti berseberangan dengan taman Istana Bogor. Di sebelah 

barat tapak Balai Kirti berseberangan dengan bangunan Museum I dan di sebelah timur tapak 

berbatasan dengan bangunan Paviliun Kiri (Museum II). Bangunan Balai Kirti memiliki 

orientasi menghadap utara, barat dan selatan, berdasarkan tiga tampak bangunan yang 

menghadap ke jalan di dalam Istana Bogor.  

Sirkulasi utama untuk pengunjung pada saat kunjungan ke Istana Bogor adalah 

melalui jalan di sebelah utara Balai Kirti. Di sebelah barat bangunan berseberangan dengan 
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bangunan Gedung Sentral (Museum I). Pintu masuk utama menuju ke dalam bangunan 

gedung Sentral terletak di sebelah timur, menghadap tapak Balai Kirti. Karena bangunan 

Museum I dan bangunan Balai Kirti memiliki fungsi sejenis, maka pintu masuk utama 

bangunan Balai Kirti dapat ditempatkan di sebelah barat tapak, berhadapan dengan pintu 

masuk bangunan Museum I. Dengan demikian fungsi penerimaan dan museum di dalam 

bangunan Balai Kirti ditonjolkan di sebelah barat bangunan, karena bangunan yang saling 

berhadapan memiliki fungsi sejenis. Berdasarkan perletakan pintu masuk utama menuju 

bangunan dan sirkulasi maka orientasi utama bangunan Balai Kirti menghadap ke arah barat 

dan utara.    

Di sebelah selatan tapak Balai Kirti terdapat jalan dengan ukuran yang lebih kecil, 

yang merupakan akses alternatif untuk menuju bangunan Istana Bogor. Jalan di sebelah tapak 

tidak digunakan sebagai sirkulasi pengunjung Istana Bogor, maka tidak banyak pengunjung 

yang lewat melalui jalan ini. Bangunan Balai Kirti dengan fungsi museum dan perpustakaan 

tentunya membutuhkan akses servis untuk memasukkan benda-benda koleksi ke dalam 

bangunan tanpa menganggu fungsi utama bangunan, maka side entrance dan akses servis 

menuju ke dalam bangunan Balai Kirti dapat diletakkan di sebelah selatan tapak. Fungsi 

servis pada bangunan Balai Kirti diletakkan di sebelah selatan tapak. Bangunan Paviliun Kiri 

yang mewadahi fungsi museum dan perpustakaan, terletak di sebelah timur berbatasan 

langsung dengan tapak Balai Kirti. Karena fungsi sejenis yang diwadahi bangunan Balai Kirti 

dan Paviliun Kiri, maka perlu diberi akses penghubung antara kedua bangunan.  

 

Gambar 4.122 Tata letak dan massa bangunan Balai Kirti 
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e. Langgam bangunan 

Bangunan eksisting di dalam Komplek Istana Bogor memiliki langgam bangunan 

Neoklasik. Ciri-ciri dari langgam bangunan Neoklasik yang dapat ditemukan pada bangunan 

eksisting di dalam Komplek Istana Bogor adalah: 

- Deretan kolom dengan order klasik pada teras bangunan 

- Pilaster pada dinding eksterior bangunan 

- Lisplank batu berornamen pada atap bangunan 

- Pediment pada gevel bangunan 

- Atap perisai sebagai atap utama bangunan  

- Architrave di sekeliling pintu dan jendela   

Ciri-ciri bangunan dengan langgam Neoklasik tersebut dapat diterapkan pada 

bangunan Balai Kirti, agar bangunan memiliki keselarasan dengan bangunan lain yang telah 

ada sebelumnya. Pendekatan yang dilakukan dalam menerapkan penggunaan langgam 

tersebut dapat menggunakan pendekatan matching maupun compatile laras. Pada pendekatan 

matching ciri-ciri langgam bangunan Neoklasik diterapkan dengan menggunakan detail dan 

material yang mirip. Pada pendekatan compatible laras, penerapan ciri-ciri langgam 

bangunan Neoklasik pada bangunan Balai Kirti dibuat serupa namun dengan detail yang lebih 

sederhana. 

  

 

 

 

Gambar 4.123 Konsep penerapan langgam bangunan Neoklasik pada Balai Kirti 

Pilaster Kolom 

Pediment 

Lisplank 
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4.6 Konsep Desain 

4.6.1 Konsep fungsi 

Kata Kirti berasal dari bahasa Jawa kuno dan Sanskrit. Kirti mengandung arti yakni: 

amal utama, jasa, pekerjaan utama, tindakan yang membawa kemasyhuran dan monumen. 

Balai Kirti dengan demikian adalah suatu bangunan yang menampung berbagai benda 

bersejarah peninggalan perjalanan sejarah kepemimpinan para Presiden Indonesia. Benda-

benda bersejarah yang telah menjadi koleksi Istana Bogor berupa benda seni seperti lukisan 

dan patung, buku, literatur dan hadiah kenegaraan. Berdasarkan benda koleksi yang dimiliki 

oleh Istana Bogor, maka fungsi utama bangunan Balai Kirti adalah museum atau galeri, untuk 

memamerkan berbagai benda seni koleksi Istana Bogor, dan perpustakaan, untuk menyimpan 

dan memungkinkan pengunjung perpustakaan untuk membaca berbagai literatur dan 

manusckript koleksi Istana Bogor. Bangunan Balai Kirti direncanakan dibuka secara umum 

untuk masyarakat yang berkunjung ke Istana Bogor 

 Dari fungsi utama bangunan Balai Kirti, yaitu museum (ruang pamer) dan 

perpustakaan, maka selanjutnya dapat diketahui fungsi pendukung, untuk mendukung fungsi 

utama dari bangunan Balai Kirti. Fungsi pendukung di dalam bangunan Balai Kirti adalah 

ruang audiovisual, toko cinderamata, gudang penyimpanan dan konservasi, serta kantor 

pengelola. Ruang audiovisual sebagai fungsi pendukung dari museum dan perpustakaan 

digunakan untuk memutar koleksi audiovisual yang dimiliki oleh Istana Bogor, agar dapat 

dinikmati oleh pengunjung Balai Kirti. Fungsi pendukung toko cinderamata disediakan bagi 

pengunjung museum atau galeri dan perpustakaan yang ingin memperoleh cinderamata khas 

Istana Bogor atau Balai Kirti. Fungsi gudang dan konservasi diperuntukkan bagi perawatan 

dan penyimpanan koleksi yang dimiliki oleh Istana Bogor, khususnya yang berada pada 

bangunan balai Kirti. Kantor pengelola adalah fungsi pendukung, untuk mewadahi aktifitas 

pengelolaan Balai Kirti.  

 

FUNGSI UTAMA 

•MUSEUM (RUANG PAMER) 

•PERPUSTAKAAN 

FUNGSI  

PENDUKUNG 

•RUANG AUDIOVISUAL 

•TOKO CINDERAMATA 

•FUNGSI PENERIMAAN 

•GUDANG PENYIMPANAN & KONSERVASI 

•KANTOR PENGELOLA 

FUNGSI PADA 

BANGUNAN 

BALAI KIRTI 

Gambar 4.124 Fungsi yang diwadahi di dalam bangunan Balai 
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4.6.2 Konsep pengguna dan aktifitas 

 Pengguna di dalam bangunan Balai Kirti dapat dibedakan menjadi pengunjung dan 

pengelola. Pengunjung dapat dibedakan menjadi pengunjung museum atau galeri dan 

pengunjung perpustakaan. Pengelola dibedakan menjadi pengelola museum atau galeri 

(kurator), pengelola perpustakaan (pustakawan) dan staff pengelola Balai Kirti. Staf 

pengelola Balai Kirti terdiri dari kepala dan wakil kepala Balai Kirti, staff administrasi Balai 

Kirti, staff teknis Balai Kirti dan staff kebersihan Balai Kirti.  

Setiap pengguna di dalam bangunan Balai Kirti memiliki alur aktifitas yang berbeda, 

berikut adalah alur aktifitas dari pengguna di dalam bangunan Balai Kirti: 

 -  Pengunjung museum/galeri 

 

 

 

 

Gambar 4.125 Alur aktifitas pengunjung museum dan galeri 

 -  Pengunjung perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.126 Alur aktifitas pengunjung perpustakaan 

 -  Pengelola museum atau galeri (kurator) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.127 Alur aktifitas pengelola museum dan galeri (kurator) 
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 -  Pengelola perpustakaan (pustakawan) 

 

 

 

Gambar 4.128 Alur aktifitas pengelola perpustakaan (pustakawan) 

 -  Staff pengelola Balai Kirti 

 

 

 

Gambar 4.129 Alur aktifitas staff pengelola Balai Kirti 

- Staff teknis Balai Kirti 

 

 

 

 

Gambar 4.130 Alur aktifitas staff teknis Balai Kirti 

 -  Staff kebersihan Balai Kirti 

 

 

 

 

Gambar 4.131 Alur aktifitas staff kebersihan Balai Kirti 

Zonasi ruangan di dalam bangunan Balai Kirti dikelompokkan berdasarkan aksesibilitas 

dan konten di dalam ruangan, yaitu zona publik non koleksi, zona koleksi publik, zona 

koleksi non publik dan zona non koleksi non publik. Baik pengunjung maupun pengelola 

memiliki jangkauan akses berbeda terhadap zonasi di dalam bangunan Balai Kirti. 

Pengunjung memiliki akses terbatas, yaitu hanya pada zona publik non koleksi dan zona 

koleksi publik. Pengelola memiliki akses ke semua zona ruangan di dalam bangunan Balai 

Kirti, namun sebagian besar aktifitas pengelolaan dilakukan pada zona publik non koleksi, 

Datang Absen Menata, mendata dan merawat buku perpustakaan 

Menjaga perpustakaan Istirahat Rapat/Pertemuan Selesai bekerja/Pulang 

Datang Memeriksa dan mengamati kedaan Balai Kirti 

Mengelola Balai Kirti Pertemuan/Rapat Istirahat Selesai bekerja/Pulang 

Absen 

Datang Absen Mengoperasikan dan perawatan mesin pendukung bangunan 

Istirahat Selesai bekerja/Pulang 

Datang Absen Membersihkan dan merawat bangunan Balai Kirti 

Istirahat Selesai bekerja/Pulang 
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zona koleksi non publik (kurator dan pustakawan) dan zona non koleksi non publik (staff 

pengelola, staff teknis dan staff kebersihan Balai Kirti). 

 

Gambar 4.132 Aksesibilitas pengguna di dalam bangunan Balai Kirti 

4.6.3 Konsep tata ruang 

 Telah diketahui bahwa fungsi utama bangunan Balai Kirti adalah museum atau galeri, 

dan fungsi pendukungnya adalah ruang audiovisual, toko cinderamata, gudang penyimpanan 

dan konservasi, serta kantor pengelola. Pengelompokan ruangan di dalam bangunan Balai 

Kirti berdasarkan pada zona aksesibilitas dan konten di dalam ruangan, yaitu zona publik non 

koleksi, zona koleksi publik, zona koleksi non publik dan zona non koleksi non publik.  

Ketentuan ketinggian lantai bangunan Balai Kirti adalah dua lantai di atas permukaan tanah 

dan satu lantai basement. Luas keseluruhan tapak bangunan Balai Kirti adalah 1490 m² 

dengan luasan efektif sebesar 1100 m². Perkiraan luas keseluruhan bangunan balai Kirti 

adalah sebesar 3774 m². Dengan ketinggian bangunan dua lantai, maka luas bangunan Balai 

Kirti yang berada di atas permukaan tanah diperkirakan adalah sebesar ±2200 m², untuk 

menutupi kekurangan luas bangunan lantai bangunan, yaitu sebesar 1574 m² maka lantai 

bangunan dapat dieksplorasi pada bagian basement. Dengan mengetahui ketinggian lantai 

bangunan maka dapat dilakukan pembagian zonasi ruangan secara vertikal pada bangunan 

Balai Kirti.  

Pada lantai pertama terdapat akses utama menuju ke dalam bangunan Balai Kirti, 

ditempatkan zona publik non koleksi dan zona koleksi publik. Zona publik non koleksi 

ditempatkan pada lantai pertama untuk menjadi penerimaan bagi pengunjung yang memasuki 

bangunan Balai Kirti, yang selanjutnya diteruskan menuju zona koleksi publik, dengan fungsi 

PENGUNJUNG  

BALAI KIRTI: 

- ZONA PUBLIK NON KOLEKSI 

- ZONA KOLEKSI PUBLIK 

PENGELOLA 

BALAI KIRTI: 

- ZONA PUBLIK NON KOLEKSI 

- ZONA KOLEKSI NONPUBLIK 

- ZONA NONKOLEKSI NONPUBLIK 

AKSESIBILITAS PENGGUNA DI DALAM 

BANGUNAN BALAI KIRTI 
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museum atau galeri (ruang pamer). Fungsi museum atau galeri ditempatkan pada lantai satu 

agar memiliki pencapaian yang mudah dari lantai dimana terdapat akses masuk utama 

bangunan Balai Kirti. Pada lantai dua ditempatkan zona koleksi publik, dengan fungsi 

perpustakaan, fungsi perpustakaan diletakkan pada lantai dua untuk menghindari kebisingan 

dari zona publik non koleksi, yang memiliki fungsi penerimaan, selain itu pada lantai dua 

bangunan didapatkan cahaya dan view yang lebih mendukung bagi fungsi perpustakaan.  

Pada lantai basement diletakkan zona koleksi non publik dan zona non koleksi non 

publik, yang memiliki fungsi pengelolaan. Fungsi pengelolaan diletakkan pada lantai 

basement, agar tidak menggangu fungsi utama dari bangunan Balai Kirti. Pada lantai 

basement juga diletakkan zona koleksi publik, dengan fungsi museum atau galeri dan ruang 

audiovisual. Museum dan galeri diletakkan pada lantai basement untuk melanjutkan sirkulasi 

pengunjung museum dan galeri dari lantai satu, selain itu pada lantai basement dapat 

diletakkan koleksi yang sensitif pada cahaya matahari langsung, seperti halnya lukisan. 

Ruang audiovidual diletakkan pada lantai basement, karena ruangan ini tidak membutuhkan 

pencahayaan alami dan menimbulkan kebisingan. 

 

Gambar 4.133 Organisasi ruang 

vertikal bangunan Balai Kirti 
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Zona publik non koleksi diletakkan di sebelah barat, yang merupakan akses masuk 

utama ke dalam bangunan Balai Kirti, yang selanjutnya mengarahkan pengunjung menuju 

zona koleksi publik di sebelah timur. Zona koleksi publik diletakkan di sebelah timur, karena 

bangunan Balai Kirti berbatasan dengan bangunan Paviliun Kiri di sebelah timur, dimana 

bangunan tersebut juga memiliki fungsi sebagai museum, maka bangunan Balai Kirti dan 

Paviliun Kiri dapat memiliki sirkulasi yang berhubungan karena memiliki fungsi yang sama. 

Di sebelah selatan ditempatkan zona koleksi non publik, yang menjadi akses masuk servis, 

bagi benda-benda koleksi Balai Kirti untuk menuju bagian pengelolaan yang terletak pada 

basement, pada zona ini ditempatkan fungsi loading dock, untuk menaikkan atau menurunkan 

benda-benda koleksi. Untuk memudahkan transportasi benda-benda koleksi antar lantai 

bangunan, maka  dapat digunakan lift.  

Dari setiap zonasi dan fungsi bangunan, terdapat ruang-ruang untuk mewadahi 

aktifitas di dalamnya. Ruang-ruang yang terdapat di dalam bangunan Balai Kirti adalah: 

- Zona Publik Koleksi: ruang pameran tetap, ruang pameran temporer, ruang 

audiovisual, ruang baca dan ruang koleksi buku 

- Zona Publik Non koleksi: lobby, ruang informasi katalog, resepsionis, toko 

cinderamata, ruang fotokopi, ruang komputer, ruang penitipan barang, dan ruang 

keamanan 

- Zona Koleksi Non publik: ruang kurator, ruang registrasi, ruang sortir, ruang 

fumigasi, ruang restorasi, laboratorium, ruang fotografi, ruang pustakawan, gudang 

penyimpanan dan loading dock 

-  Zona Nonkoleksi Non publik: ruang tunggu, ruang kepala Balai Kirti, ruang wakil 

kepala Balai Kirti, ruang staff administrasi, ruang rapat, gudang peralatan, ruang 

istirahat, pantry, janitor dan MEE.  

Dengan mengetahui ruangan-ruangan yang ada di dalam bangunan Balai Kirti, maka 

dapat dilakukan pembagian luasan dari setiap ruangan untuk dapat menampung aktifitas yang 

dilakukan di dalamnya. Luas setiap lantai banguanan dibagi ke dalam ruangan yang ada pada 

lantai tersebut. Setelah dilakukan pembagian ruangan di dalam bangunan Balai Kirti 

berdasakan luasnya, selanjutnya dapat dilakukan distribusi ruang pada bangunan Balai Kirti 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.134. 
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Tabel 4.32 Konsep besaran ruang di dalam bangunan Balai Kirti 

Lantai Kebutuhan Ruang Perkiraan Besaran Ruang 
L

a
n

ta
i 

1
 

Lobby 136 m² 

Resepsionis 12 m² 

Ruang keamanan 18 m² 

Ruang informasi katalog 12 m² 

Toko cinderamata 42 m² 

Ruang pamer tetap 516 m² 

Loading dock 24 m² 

Ruang registrasi 48 m² 

M.E.E 4 m² 

Toilet 48 m² 

Janitor 4 m² 

Luas lantai 1:            888 m² 

L
a
n

ta
i 

2
 

Ruang baca dan koleksi buku 600 m² 

Ruang Komputer 20 m² 

Ruang fotokopi 6 m² 

Ruang pustakawan 48 m² 

Toilet 48 m² 

Janitor 4 m² 

Gudang 18 m² 

Luas lantai 2:             864 m² 

B
a
se

m
en

t 

 

Ruang pameran tetap 1356 m² 

Ruang pameran temporer 606 m² 

Ruang audiovisual 288 m² 

Ruang kerja kurator 24  m² 

Ruang perawatan/fumigasi 24 m² 

Bengkel Kerja/ ruang restorasi 24 m² 

Laboratorium 48 m² 

Ruang fotografi 9 m² 

Ruang kepala Balai Kirti 12 m² 

Ruang wakil kepala Balai Kirti 12 m² 

Ruang staff administrasi 48 m² 

Ruang rapat 36 m² 

Ruang tunggu 9 m² 

Gudang peralatan 18 m² 

Ruang Istirahat dan pantry 36 m² 

Toilet 48 m² 

Janitor 4 m² 

MEE 4 m² 

Luas lantai basement:  2606 m² 

Total Luas Bangunan 4358 m² 

4.6.4 Konsep tapak  

Tapak Balai Kirti berbatasan dengan jalan di sebelah utara, selatan dan barat, 

sedangkan di sebelah timur tapak berbatasan dengan Paviliun Kiri yang memiliki fungsi 

sebagai museum. Tapak Balai Kirti di sebelah barat berseberangan dengan Gedung Sentral 

yang memiliki fungsi sebagai museum dan memiliki akses masuk utama ke dalam bangunan 

menghadap tapak Balai Kirti.  



219 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.134 Diagram konsep distribusi ruangan di dalam bangunan Balai Kirti 

LANTAI 1: 

1. Teras (Main Entrance) 

2. Lobby 

3. Resepsionis 

4. R. Informasi & Katalog 

5. Toko Cinderamata 

6. R. Keamanan 

7. Toilet 

8. Janitor 

9. MEE 

10. Loading Dock 

 (Side Entrance) 

11. Ruang Registrasi 

12. Lift 

13. R. Pamer Tetap 

LANTAI 2: 

1. Hall 

2. Registrasi Perpustakaan 

3. R. Pustakawan 

4. R. Foto Kopi 

5. Lift 

6. R. Koleksi Buku 

7. R. Baca 

8. R. Komputer  

9. Gudang Penyimpanan 

10. Toilet 

11. Janitor  

LANTAI BASEMENT: 

1.Lift 

2. MEE 

3. Toilet 

4. Janitor 

5. Gudang Peralatan 

6. Laboratorium 

7. R. Restorasi & Fumigasi 

8. R. Kurator 

9. R. Sortir 

10. R. Rapat 

11. R. Staff Administrasi 

12. R. Kepala Balai Kirti 

13. R. Wakil Kepala 

14. R. Istirahat & Pantry 

15. R. Pamer Temporer 

16. R. Pamer Tetap 

17. R. Audiovisual 
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Jalur utama kunjungan Istana Bogor berasal dari Pos Piket yang terdapat pada Gedung 

Inventaris, melalui jalan di sebelah utara tapak Balai Kirti. Akses masuk utama menuju 

bangunan Balai Kirti ditempatkan di sebelah barat agar bangunan Balai Kirti memiliki 

orientasi utama menghadap ke barat, berhadapan dengan bangunan Gedung sentral yang 

memiliki fungsi sama dengan Balai Kirti. Selain itu orientasi utama bangunan dibuat 

berhadapan dengan Gedung Sentral (Museum I) agar keduanya memiliki hubungan visual. 

Bangunan Balai Kirti dihubungkan dengan Paviliun Kiri, yang juga memiliki fungsi sebagai 

museum, dengan menempatkan selasar diantara bangunan Balai Kirti dan bangunan Paviliun 

Kiri, kedua bangunan dapat memiliki hubungan secara sirkulasi. Pintu masuk servis menuju 

bangunan Balai Kirti ditempatkan di sebelah selatan, yang bukan merupakan jalur utama 

kunjungan Istana Bogor. 

Massa bangunan Balai Kirti ditempatkan ditengah-tengah tapak, dengan posisi sejajar 

terhadap bangunan Paviliun Kiri di sebelah timur. Posisi bangunan mengikuti sumbu 

Bangunan Istana Bogor. Pohon eksisting dan sangkar burung yang ada ditengah-tengah tapak 

Balai Kirti direlokasi kelokasi lain, sedangkan pohon lain yang tidak menganggu bangunan 

tetap dipertahankan. Sempadan bangunan diperbesar disebeleh selatan, untuk 

mempertahankan pohon eksisting yang ada pada tapak. Sempadan bangunan juga diperbesar 

di sebelah utara, karena di sebelah utara terdapat jalan yang dilalui sebagai jalur utama 

kunjungan Istana Bogor maka diberi jarak lebih lebar untuk memudahkan pengamat 

mengamati keseluruhan bangunan Balai Kirti. Banyaknya vegetasi di sekitar tapak dapat 

menjadi pemecah angin, mereduksi panas sinar matahari, mereduksi kebisingan dan menjadi 

penyaring debu, untuk melindungi koleksi yang dimiliki Balai Kirti. 

Bangunan Balai Kiti terletak pada satu kavling yang sama dengan bangunan Paviliun 

Kiri, dikarenakan keteratasan lahan, maka bangunan Balai Kirti hanya memiliki satu massa 

bangunan yang dihubungkan dengan bangunan Paviliun Kiri. Massa bangunan Balai Kirti 

membujur dari arah barat ke arah timur, dengan sisi panjang bangunan menghadap ke arah 

utara dan selatan. Sisi utara dan selatan tapak Balai Kirti berbatasan dengan taman Istana 

Bogor, maka penempatan bukaan pada bangunan Balai Kirti dapat diperbanyak di sebelah 

selatan dan utara bangunan untuk memaksimalkan masuknya pencahayaan alami, 

penghawaan alami dan view dari dalam bangunan ke taman Istana Bogor. Untuk 

mengantisipasi curah hujan yang tinggi, maka atap utama bangunan Balai Kirti menggunakan 

atap pelana dan di sekeliling tapak bangunan Balai Kirti terdapat parit untuk mengalirkan sisa 

pembuangan air hujan.  



221 
 

Pada tapak bangunan Balai Kirti, fungsi penerimaan diletakkan di sebelah barat 

bangunan, karena akses masuk utama menuju bangunan terletak di sebelah barat. Fungsi 

museum (ruang pamer) terletak di sebelah timur tapak agar fungsi museum pada bangunan 

Balai Kirti dapat dihubungkan dengan fungsi museum pada bangunan Paviliun Kiri secara 

sirkulasi. Karena keterbatasan lahan fungsi museum Balai Kirti diteruskan ke lantai basement 

menerus ke arah selatan agar bagian atas basement tetap berbatasan dengan ruang terbuka 

dan dapat diberi skylight untuk akses masuk cahaya alami ke dalam basement. Pada lantai 

basement juga ditempatkan fungsi ruang audiovisual yang tidak membutuhkan pencahayaan 

alami. Di sebelah selatan tapak terdapat side entrance menuju bangunan Balai Kirti maka 

ditempatkan fungsi servis berupa loading dock, gudang dan pengelolaan. Fungsi 

perpustakaan diletakkan pada lantai dua bangunan Balai Kirti untuk memaksimalkan view, 

pencahayaan alami dan menghindari kebisingan dari fungsi lain di dalam bangunan. Untuk 

lebih jelasnya konsep tapak bangunan Balai Kirti dapat dilihat pada Gambar 4.135.  

4.6.5 Konsep visual bangunan 

 Mengingat fungsi bangunan Balai Kirti sebagai monumen tempat menyimpan benda-

benda peninggalan presiden maka tampilan bangunan Balai Kirti diharapkan memiliki kesan 

formal dan monumental. Bangunan Balai Kirti dengan fungsi utama museum dan 

perpustakaan akan dibuka bagi masyarakat umum yang berkunjung ke Istana Bogor, tidak 

seperti museum lain yang ada di dalam Komplek Istana Bogor yang hanya dibuka jika ada 

kunjungan dari tamu khusus atau acara tertentu. Karena bangunan Balai Kirti direncanakan 

dibuka bagi semua pengunjung Istana Bogor, maka tampilan bangunan Balai Kirti dibuat 

lebih transparan untuk memberikan kesan terbuka dan mengundang orang untuk berkunjung 

ke dalamnya. Kedua hal ini yang menjadi acuan untuk desain elemen visual bangunan Balai 

Kirti.  

Bangunan Balai Kirti terletak pada Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor, maka 

penambahan bangunan baru pada kawasan Istana Bogor harus dilakukan dengan hati-hati, 

agar tidak merusak kualitas visual di dalam Komplek  Istana Bogor. Untuk merancang 

tampilan bangunan Balai Kirti yang monumental dan transparan, maka pendekatan desain 

yang dilakukan adalah Compatible Laras, dengan membuat elemen visual bangunan Balai 

Kirti menyerupai elemen visual bangunan eksisiting, namun dengan detail yang lebih 

sederhana. Pendekatan desain Compatible Laras digunakan agar bangunan Balai Kirti dapat 

memiliki keselarasan dengan bangunan eksisting di sekitarnya namun tetap memiliki identitas 

tersendiri terkait dengan fungsi dan tujuan dibangunnya bangunan Balai Kirti.   
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Gambar 4.135 Konsep tata massa dan ruang luar bangunan Balai Kirti 
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1. Elemen fasad 

a. Atap 

Atap utama bangunan Balai Kirti menggunakan atap perisai dengan penutup atap 

genting berwarna coklat, sama dengan bangunan eksisting yang ada di dalam 

Komplek Istana Bogor. Atap utama bangunan Balai Kirti memiliki tekstur kasar, 

yang dipengaruhi oleh penggunaan genting sebagai material penutup atap. Atap 

bangunan Balai Kirti memiliki kemiringan 35° dengan proporsi tinggi atap 

berbanding tinggi bangunan = ɸ (a:b=ɸ), ketinggian atap bangunan adalah ±4 

meter. Di sekeliling atap utama bangunan terdapat lisplank batu dengan ornamen 

garis horizontal. Lisplank batu terbuat dari material batu bata dengan finishing 

plester dan cat dinding berwarna putih. Penentuan ketinggian lisplank batu pada 

atap utama bangunan menggunakan sistem proporsi Golden Section.  

Teras bangunan di sebelah barat, yang merupakan teras untuk akses menuju main 

entrance bangunan Balai Kirti menggunakan atap pelana dengan ornamen pada 

gevel. Pada gevel terdapat ornamen berupa pediment, dan di sekeliling atap 

digunakan lisplank batu dengan ornamen garis horizontal. Penggunaan atap 

pelana dan ornamen gevel berupa pediment dipilih untuk memberi kesan 

monumental pada main entrance bangunan Balai Kirti. Atap loading dock yang 

terletak di sebelah selatan bangunan Balai Kirti dan atap pada bagian bangunan di 

sebelah utara menggunakan atap datar dari material dak beton, di sekeliling atap 

terdapat lisplank batu dengan ornamen garis horizontal.     

 

 

Gambar 4.136 Konsep atap pada 

bangunan Balai Kirti 
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b. Dinding 

Dinding pada bangunan Balai Kirti menggunakan material batu bata dengan 

finishing plester dan cat tembok berwarna putih, sehingga permukaan dinding 

bangunan memiliki tekstur halus. Pada dinding eksterior bangunan terdapat 

ornamen berupa pilaster dan architrave di sekeliling jendela dan pintu. Pilaster 

pada dinding eksterior memiliki kapital dan pedestal pada bagian atas dan bawah. 

Di atas pintu masuk utama bangunan terdapat ornamen penanda berupa tulisan 

“BALAI KIRTI” yang menginformasikan nama bangunan. Tulisan tersebut 

berupa plakat huruf-huruf yang terbuat dari alumunium. Selain ornamen berupa 

pilaster, architrave dan ornamen penanda, pada dinding eksterior bangunan tidak 

terdapat ornamen lain.  

Dinding pada lantai basement mengalami kenaikan 1.00 meter di atas permukaan 

tanah, untuk memasukkan cahaya dan udara alami ke dalam basement. Kenaikan 

setinggi 1.00 meter tersebut terlihat pada eksterior bangunan sebagai kaki 

bangunan. Pada bagian kaki bangunan permukaan dinding dibuat memiliki 

tekstur kasar, untuk menunjukkan perbedaan antara kaki bangunan dan badan 

bangunan. Di sekeliling bangunan, setinggi 1.00 meter dibeli list untuk 

menunjukkan perbedaan kaki bangunan dan tekstur pada permukaan dinding.  

   

Gambar 4.137 Konsep dinding pada bangunan Balai Kirti 

c. Pintu 

Bangunan Balai Kirti memiliki dua akses masuk untuk menuju ke dalam 

bangunan. Di sebelah barat berupa akses utama bagi pengunjung untuk masuk ke 

dalam bangunan Balai Kirti (main entrance) dan di sebelah selatan terdapat 

loading dock, sekaligus akses masuk servis, untuk memasukkan benda-benda 

koleksi ke dalam bangunan Balai Kirti (side entrance), dengan demikian terdapat 

dua pintu yang berhubungan dengan eksterior bangunan Balai Kirti. 
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Pintu pada bangunan Balai Kirti menggunakan kusen yang terbuat dari material 

kayu dengan finishing plitur dan cat kayu berwarna putih, sedangkan daun pintu 

menggunakan material kaca dengan aplikasi ice glass berwarna putih. Material 

kaca digunakan untuk memberikan kesan transparan pada bangunan Balai Kirti, 

menunjukkan bahwa bangunan Balai Kirti dibuka untuk semua masyarakat yang 

berkunjung ke Istana Bogor. Aplikasi ornamen pada daun pintu yang terbuat dari 

material kaca dilakukan dengan menggunakan ice glass, sehingga kaca terbagi 

menjadi bidang transparan dan bidang buram. Karena menggunakan material 

kaca, daun pintu pada bangunan Balai Kirti memiliki tekstur halus. Di sekeliling 

pintu terdapat ornamen berupa architrave dengan bentuk yang sederhana yaitu 

berupa list yang membingkai letak pintu pada dinding bangunan.   

Pintu masuk utama bangunan Balai Kirti berbentuk persegi dengan proporsi 

a:b=ɸ. Berdasarkan analisis bangunan eksisting, pada pintu masuk utama, yang 

terletak di sebelah barat terdapat ventilasi pada bagian atas pintu. Secara vertikal 

pintu terbagi menjadi dua bagian, karena pintu memiliki bukaan ganda, dan 

secara horizontal daun pintu terbagi menjadi empat bagian. Ornamen persegi 

pada daun pintu dapat dilihat pada bagian yang ditutupi oleh ice glass, yaitu 

dibagian bawah dan pintu, sedangkan bagian atas dibiarkan transparan. Pintu 

bagian atas dibiarkan transparan untuk memungkinkan akses visual ke dalam 

bangunan Balai Kirti. 

       

Pada pintu masuk di sebelah selatan, pintu berbentu persegi dengan proporsi 

a:b=ɸ. Di atas pintu tidak terdapat ventilasi. Secara vertikal pintu terbagi menjadi 

dua bagian, karena pintu memiliki bukaan ganda, secara horizontal daun pintu 

terbagi menjadi empat bagian. Daun pintu yang terbuat dari material kaca 

Gambar 4.138 Konsep pintu 

utama bangunan Balai Kirti 
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memiliki ornamen berbentuk persegi dengan aplikasi ice glass pada ornamen 

tersebut, sehingga hampir keseluruhan daun pintu tertutup oleh ice glass. 

Penggunaan ice glass pada seluruh daun pintu dilakukan untuk menghalangi 

pandangan atau akses visual ke dalam ruangan di baliknya, karena pintu masuk 

ini adalah pintu masuk servis. 

 

d. Jendela 

Jendela pada bangunan Balai Kirti menggunakan kusen yang terbuat dari material 

kayu dengan finishing plitur dan cat kayu berwarna putih, sedangkan daun 

jendela menggunakan material kaca dengan aplikasi ice glass berwarna putih. 

Material kaca digunakan untuk memberikan kesan transparan pada bangunan 

Balai Kirti, menunjukkan bahwa bangunan Balai Kirti dibuka untuk semua 

masyarakat yang berkunjung ke Istana Bogor. Aplikasi ornamen pada daun 

jendela yang terbuat dari material kaca dilakukan dengan menggunakan ice glass, 

sehingga kaca terbagi menjadi bidang transparan dan bidang buram. Karena 

menggunakan material kaca, daun jendela pada bangunan Balai Kirti memiliki 

tekstur halus. Jendela yang ada pada bangunan Balai Kirti memungkinkan untuk 

memasukkan pencahayaan dan penghawaan ke dalam bangunan. 

Bentuk dan ukuran jendela pada tampak bangunan Balai Kirti menyesuaikan 

dengan struktur bangunan, fungsi ruangan yang ada dibaliknya, dan bidang 

dinding dimana jendela akan ditempatkan. Proporsi yang digunakan adalah 1:2 

dan a:b=ɸ dimana proporsi jendela menggunakan sistem proporsi Golden Section. 

Ukuran jendela diluar kedua proporsi tersebut memungkinkan untuk muncul, 

menyesuaikan dengan struktur bangunan, fungsi ruangan yang ada dibaliknya, 

dan bidang dinding dimana jendela akan ditempatkan. Secara vertikal jendela 

terbagi menjadi dua bagian dan secara horizontal terbagi menjadi dua, tiga hingga 

Gambar 4.139 Konsep pintu 

servis bangunan Balai Kirti 
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empat bagian. Jendela pada fungsi perpustakaan dan ruang pamer dibuat 

transparan untuk memungkinkan akses visual bagi pengguna untuk melihat view 

yang ada di sekitar bangunan dan bagi pengamat untuk melihat aktivitas di dalam 

bangunan. Di sekeliling jendela terdapat architrave dengan bentuk yang 

sederhana yaitu berupa list yang membingkai jendela pada dinding bangunan.  

  

 

Gambar 4.140 Konsep jendela pada bangunan Balai Kirti 

Pada tampak utara bangunan, yang berbatasan dengan jalan utama yang menjadi 

akses pengunjung untuk menuju Istana Bogor, ditempatkan jendela kaca dengan 

ukuran yang besar. Jendela tersebut dimaksudkan untuk memberi kesan 

transparan pada bangunan, dan mengundang pengunjung untuk melihat aktifitas 

di dalam bangunan dan berkunjung ke bangunan Balai Kirti. Pada bagian kaki 

bangunan terdapat ventilasi, untuk memasukkan cahaya dan udara ke dalam lantai 

basement. Ventilasi pada bangunan Balai Kirti berbentuk persegi dan memiliki 

proporsi 1:2. Ventilasi terbuat dari material kayu dan kaca. Di sekeliling ventilasi 

terdapat architrave berupa list garis sederhana. 

2. Komposisi massa bangunan 

a. Bentuk 

Karena keterbatasan lahan maka bangunan Balai Kirti hanya memiliki satu massa 

bangunan. Massa bangunan Balai Kirti tersusun dari massa berbentuk balok pada 

badan bangunan dan prisma segitiga pada atap utama bangunan yang 

menggunakan atap perisai. Teras pada main entrance bangunan Balai Kirti 
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memiliki atap pelana dengan pediment unuk memberi kesan monumental 

sedangkan teras pada side entrance menggunakan atap datar. Massa bangunan 

memiliki tatanan asimetris. Massa bangunan Balai Kirti menyesuaikan dengan 

tatanan ruang yang ada di dalam bangunan Balai Kirti. Dilihat dari tatanan 

massanya maka bangunan Balai Kirti tidak memiliki sumbu simetris.  

Tampak bangunan tersusun dari bidang trapesium, segitiga dan persegi. Pada 

tampak utara bangunan, bidang pembentuk tampak bangunan adalah trapesium 

dan persegi dengan tatanan bidang simetris, dengan elemen fasad yang juga 

memiliki tatanan simetris. Pada tampak selatan bangunan bidang pembentuk 

tampak bangunan adalah trapesium dan persegi dengan tatanan simetris 

sedangkan elemen fasad memiliki tatanan asimetris karena menyesuaikan dengan 

fungsi ruang yang ada di dalam bangunan. Pada tampak barat bangunan bidang 

pembentuk tampak bangunan adalah segitiga dan pesegi dengan tatanan simetris, 

elemen fasad bangunan juga memiliki tatanan simetris. Tatanan simetris pada 

fasad, terutama pada fasad utama bangunan di utara dan barat, menambah kesan 

formal dan monumental pada bangunan Balai Kirti. 

 

 

Gambar 4.141 Konsep bentuk pada tampak bangunan Balai Kirti 
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Balai Kirti memiliki ketinggian dua lantai di atas tanah dan satu lantai basement.  

Pada lantai pertama, berisi fungsi penerimaan dan ruang pamer. Fungsi 

penerimaan ditunjukkan dengan adanya pintu masuk utama menuju ke dalam 

bangunan. Atap pelana pada teras memiliki ornamen pediment pada bagian gevel 

untuk memberi kesan monumental, menunjukkan fungsi bangunan Balai Kirti 

sebagai bangunan yang didedikasikan untuk mengapresiasi jasa presiden (hall of 

fame) dan mewadahi koleksi yang dimiliki Istana Bogor. Fungsi museum (ruang 

pamer) ditunjukkan dengan banyaknya bukaan pada dinding bangunan. Fungsi 

perpustakaan pada lantai dua bangunan terlihat dengan banyaknya bukaan pada 

dinding bangunan untuk memungkinkan cahaya alami masuk ke dalam ruangan 

untuk mendukung aktifitas di dalamnya. Adanya lantai basement pada bagunan 

membuat bangunan memiliki kaki bangunan pada bagian bawah bangunan. 

Adanya lantai basement juga mempengaruhi pencapaian pada pintu masuk utama 

menuju bangunan, dimana pengunjung harus melalui tangga untuk mencapai 

lantai pertama bangunan. 

 

Gambar 4.142 Konsep massa bangunan Balai Kirti 

b. Tekstur 

Bangunan Balai Kirti menggunakan material kaca untuk pintu dan jendela, material 

kaca digunakan untuk memberi kesan transparan dan mendukung fungsi di dalam 

bangunan. Penggunaan material kaca pada pintu dan jendela membuat pintu dan 

jendela bangunan Balai Kirti tidak memiliki tekstur kasar seperti bangunan lain di 

dalam Komplek istana Bogor. Namun keseluruhan bangunan Balai Kirti memiliki 
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tekstur kasar, yang dipengaruhi oleh penggunaan genting sebagai material penutup 

atap bangunan, penggunaan lisplank batu berornamen pada atap bangunan, 

permainan bidang pada dinding eksterior bangunan, penambahan pilaster pada 

dinding eksterior bangunan, ornamen architrave pada pintu dan jendela, adanya 

deretan kolom untuk menyangga atap pada teras bangunan dan tekstur pada 

permukaan dinding bagian kaki bangunan 

c. Proporsi dan skala 

Keseluruhan bangunan Balai Kirti menggunakan sistem proporsi Golden Section. 

Secara vertikal perhitungan sistem proporsi Golden Section digunakan untuk 

menentukan proporsi ketinggian bangunan,  proporsi atap dan badan bangunan 

serta perletakan ornamen pada bangunan. Secara horizontal perhitungan sistem 

proporsi Golden Section digunakan untuk menentukan pembagian fasad bangunan, 

perletakan teras pada bangunan, perletakan kolom, dan penempatan pintu, jendela 

serta ornamen pada bangunan. Sistem proporsi juga digunakan untuk mengetahui 

proporsi dari keseluruhan tampak bangunan. Desain wajah bangunan Balai Kirti 

berangkat dari analisis sistem proporsi Golden Section. 

Ketinggian bangunan Balai Kirti adalah 13.75 meter, dengan tinggi kaki bangunan 

adalah 1.00 meter, tinggi badan bangunan adalah 7.50 meter dan tinggi atap 

bangunan 5.25 meter. Bangunan Balai Kirti memiliki selisih ketinggian 10.25 

dengan Bangunan Induk Istana Bogor. Meskipun bangunan Balai Kirti memiliki 

ketinggian dua lantai di atas tanah, ketinggian bangunan Balai Kirti dibuat untuk 

tidak terlalu jauh melebihi ketinggian bangunan yang berada di sekitarnya.  

 

Tampak barat bangunan Balai Kirti 
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 Tampak utara bangunan Balai Kirti 

 

Tampak selatan bangunan Balai Kirti 

Gambar 4.145 Penggunaan sistem proporsi Golden Section pada tampak Balai Kirti 

 

d. Tata letak massa bangunan 

Tapak bangunan Balai Kirti terletak di sebelah barat bangunan Istana Bogor. 

Bangunan Balai Kirti memiliki satu massa bangunan. Massa bangunan diletakkan 

di tengah tapak dengan mengikuti sumbu bangunan yang dimiliki oleh Istana 

Bogor. Bangunan Balai Kirti diletakkan sejajar ke arah barat-timur dan utara-

selatan dengan sumbu bangunan Istana Bogor. Sempadan bangunan di sebelah 

utara adalah adalah ±3.00 meter untuk memungkinkan pengamat mengamati 

keseluruhan bangunan Balai Kirti saat melewati jalur sirkulasi utama menuju 

Istana Bogor. Sempadan bangunan di sebelah selatan sebesar ±3.00 meter agar 

pohon eksisting dapat dipertahankan. Sempadan bangunan disebeah barat sebesar 

±5.00 meter dan sempadan bangunan di sebelah timur sebesar ±4.00 meter.  

Pintu masuk utama menuju bangunan Balai Kirti terletak di sebelah barat 

berhadapan dengan pintu masuk utama bangunan Gedung Sentral (Museum I) agar 
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kedua bangunan yang memiliki fungsi sejenis memiliki hubungan secara visual. Di 

sebelah timur terdapat selasar yang menghubungkan Balai Kirti dengan Paviliun 

Kiri yang juga berfungsi sebagai museum. Side entrance dan loading dock pada 

bangunan Balai Kirti terdapat di sebelah selatan. Di sebelah utara bangunan tidak 

terdapat akses masuk menuju bangunan namun jalan yang terdapat di sebelah utara 

merupakan jalur sirkulasi utama bagi pengunjung untuk menuju Istana Bogor. 

Berdasarkan perletakan pintu masuk utama dan jalur sirkulasi maka orientasi 

utama bangunan Balai Kirti adalah menghadap ke arah utara dan barat.  

 
Gambar 4.146 Konsep tata letak massa bangunan Balai Kirti 

e. Langgam bangunan 

Bangunan Balai Kirti menggunakan pendekatan desain compatible laras, agar 

bangunan memiliki keselarasan dengan bangunan eksisting yang ada di dalam 

Komplek Istana Bogor. Seperti bangunan lain yang ada di dalam Komplek Istana 

Bogor, bangunan Balai Kirti menggunakan langgam bangunan Neoklasik dengan 

menerapkan ciri-ciri langgam bangunan Neoklasik pada eksterior bangunannya, 

yaitu: 

- Penggunaan kolom dan pilaster dengan pedestal dan kapital pada bagian atas 

dan bawahnya. 

- Penggunaan deretan kolom untuk menyangga atap pada teras bangunan 

- Penggunaan lisplank batu berornamen di sekeliling atap bangunan 

- Penambahan ornamen berupa pediment pada gevel 

- Penggunaan atap perisai sebagai atap utama bangunan  
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- Ornamen architrave di sekeliling pintu dan jendela  

- Penggunaan sistem proporsi Golden Section pada wajah bangunan 

Ciri-ciri bangunan dengan langgam Neoklasik diterapkan pada bangunan Balai 

Kirti dengan penggunaan detail dan material yang lebih sederhana.  

 

 

 

Gambar 4.147 Konsep tampak bangunan Balai Kirti 

Tampak Barat 

Tampak Utara 

Tampak Selatan 
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4.7 Pembahasan Hasil Desain  

4.7.1 Site plan 

Site plan menunjukkan tampak atas situasi pada tapak. Bangunan Balai Kirti hanya 

memiliki satu massa bangunan, karena keterbatasan luasan lahan pada tapak. Tatanan massa 

bangunan adalah linear, dengan susunan massa asimetris. Massa bangunan disusun sejajar 

dengan sumbu bangunan Istana Bogor, sehingga tatanan massa bangunan selaras dengan 

tatanan massa bangunan eksisting di dalam Komplek Istana Bogor. Bangunan Balai Kirti 

merupakan satuan dari penataan bangunan dari akses masuk ke dalam Istana Bogor melalui 

Gerbang Barat Komplek Istana Bogor. Di sebelah utara bangunan berbatasan dengan taman 

Istana Bogor dan jalan yang merupakan jalur sirkulasi bagi masyarakat yang berkunjung ke 

Istana Bogor. Di sebelah barat bangunan berbatasan dengan Gedung Sentral (Museum I), di 

sebelah selatan bangunan berbatasan dengan jalan dan taman Istana Bogor. Balai Kirti 

berbagi kavling yang sama dan berbatasan dengan Paviliun Kiri (Museum II) di sebelah 

timur.  

 

Gambar 4.148 Letak bangunan Balai Kirti sejajar dengan sumbu bangunan Istana Bogor 

Pintu masuk utama (main entrance) menuju bangunan Balai Kirti terletak di sebelah 

barat bangunan, berhadapan dengan pintu masuk utama Gedung Sentral (Museum I). Pintu 

masuk servis dan loading dock (side entrance) pada bangunan Balai Kirti diletakkan di 

sebelah selatan bangunan, beratasan dengan jalan yang tidak menjadi sirkulasi utama bagi 

pengunjung Istana Bogor. Orientasi bangunan menghadap utara, barat dan selatan, dengan 

orientasi utama bangunan menghadap ke barat dan utara. Orientasi utama bangunan 

menghadap barat karena di sebelah barat terdapat pintu masuk utama bangunan, sedangkan di 
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sebelah utara terdapat jalur sirkulasi utama untuk menuju bangunan Istana Bogor. Atap utama 

bangunan Balai Kirti menggunakan atap perisai dengan penutup atap genting berwarna 

coklat. Teras bangunan di sebelah utara menggunakan atap pelana dengan penutup atap 

genting dan teras bangunan di sebelah selatan menggunakan atap datar dak beton. Di antara 

bangunan Balai Kirti dan Paviliun II terdapat selasar dengan atap datar yang menghubungkan 

kedua bangunan. Penggunaan genting sebagai material penutup atap membuat atap bangunan 

memiliki tekstur kasar. 

 

Gambar 4.149 Site Plan bangunan Balai Kirti 

4.7.2 Layout plan 

Bangunan Balai Kirti terletak ditengah-tengah tapak, dengan arah bangunan 

memanjang dari arah barat ke timur. Sempadan bangunan adalah 2,80 meter di sebelah utara, 

3,00 meter di sebelah selatan, 4,00 meter di sebelah timur dan 6,20 meter di sebelah barat. 

Pintu masuk utama menuju bangunan Balai Kirti diletakkan di sebelah barat, berhadapan 

dengan pintu masuk utama bangunan Gedung Sentral (Museum I), agar bangunan Balai Kirti 

memiliki hubungan visual dan fungsi dengan bangunan Gedung Sentral yang memiliki fungsi 

sejenis. Pintu masuk servis dan loading dock dan diletakkan di sebelah selatan, melalui jalan 

yang tidak menjadi sirkulasi utama kunjungan ke Istana Bogor. Di sebelah timur, bangunan 

Balai Kirti dihubungkan dengan bangunan Paviliun Kiri ( Museum II ) dengan selasar, kedua 

bangunan dapat dihubungkan secara sirkulasi karena keduanya memiliki fungsi yang sama. 

Hubungan bangunan Balai Kirti dengan Paviliun Kiri memungkinkan adanya sirkulasi 

menerus menuju bangunan Istana Bogor. Bangunan Balai Kirti dihubungkan dengan 

bangunan yang ada di sekitarnya secara sirkulasi, fungsi maupun visual agar keberadaan 

bangunan dapat menyatu dan mendukung bangunan eksisting di sekitarnya. 
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 Orientasi utama bangunan Balai Kirti menghadap ke arah barat dan utara, karena 

akses masuk utama menuju bangunan terdapat disebela barat bangunan, sedangkan akses 

sirkulasi kunjungan Istana Bogor berada di jalan di sebelah utara. Pencapaian menuju 

bangunan Balai Kirti menggunakan pencapaian tidak langsung. Dikarenakan kenaikan bidang 

lantai, maka tangga digunakan sebagai pencapaian menuju bangunan. Balai Kirti terletak 

pada tapak dengan kontur datar, maka tidak perlu dilakukan pengolahan kontur pada tapak 

bangunan. Pohon eksisting yang ada di sebelah selatan bangunan dipertahankan sedangkan 

pohon eksisting dan sangkar burung yang terletak ditengah tapak direlokasi ke lokasi lain di 

dalam Komplek Istana Bogor. Di sekitar bangunan Balai Kirti dikelilingi oleh taman dengan 

beberapa pepohonan dan tanaman perdu. View dari bangunan Balai Kirti ke arah taman di 

sebelah utara dan selatan dimaksimalkan dengan memperbanyak bukaan di sebelah utara dan 

selatan bangunan.  

 

Gambar 4.150 Layout Plan bangunan Balai Kirti 

4.7.3 Denah 

 Pada lantai satu bangunan Balai Kirti terdapat fungsi penerimaan, museum (ruang 

pamer tetap), toko cinderamata, loading dock dan fungsi servis. Pada fungsi penerimaan 

terdapat ruang-ruang berupa lobby, resepsionis, ruang keamanan, serta ruang informasi dan 

katalog. Ruang registrasi diletakkan berdekatan dengan loading dock, untuk memudahkan 

mendata benda-benda koleksi yang masuk ke dalam bangunan Balai Kirti. Pintu masuk 
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utama terletak di sebelah barat dengan pencapaian menuju bangunan menggunakan tangga, 

dikarenakan kenaikan level pada lantai bangunan. Akses masuk servis dan loading dock 

diletakkan di sebelah selatan, melalui jalan yang tidak dilalui jalur utama kunjungan Istana 

Bogor. Akses masuk menuju bangunan Balai kirti bagi penyandang cacat dapat dilakukan 

melalui pintu masuk di sebelah selatan, karena pada teras bangunan terdapat ramp yang biasa 

digunakan untuk memudahkan memasukkan benda koleksi dan dapat juga digunakan untuk 

akses masuk penggunan kursi roda. Pada lantai satu juga terdapat fungsi servis yaitu toilet, 

janitor dan ruang mechanical dan electrical (MEE).  

Fungsi utama bangunan Balai Kirti yaitu ruang pamer diletakkan pada lantai satu, agar 

lebih mudah diakses oleh pengunjung Balai Kirti. Ruang pamer yang ada di lantai satu adalah 

ruang pamer tetap. Bangunan Balai Kirti bersebelahan dengan bangunan Paviliun Kiri 

(Museum II) di sebelah timur, karena kedua bangunan memiliki fungsi yang sama maka 

diberikan akses penghubung antara lantai satu bangunan Balai Kirti dengan bangunan 

Paviliun Kiri. Karena bangunan Paviliun Kiri tidak terbuka untuk kunjungan umum, maka 

akses penghubung tersebut adalah akses terbatas, yang hanya dapat dibuka jika diperlukan 

atau ada acara tertentu. Di sebelah utara bangunan terdapat jendela besar dengan material 

kaca untuk memaksimalkan potensi view dan pencahayaan alami, yang dapat digunakan 

untuk mendukung suasana di dalam ruang pamer.  

 

Gambar 4.151 Denah lantai satu bangunan Balai Kirti 
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 Pada lantai dua bangunan Balai Kirti digunakan seluruhnya untuk fungsi 

perpustakaan, yang merupakan salah satu fungsi utama bangunan Balai Kirti. Akses menuju 

lantai dua menggunakan tangga  yang dapat diakses dari lobby pada lantai pertama. Fungsi 

perpustakaan pada lantai dua di dalamnya terdapat ruang koleksi buku, ruang baca, ruang 

komputer, ruang pustakawan, ruang fotokopi dan fungsi servis berupa toilet dan gudang yang 

dapat menjadi tempat penyimpanan meja dan kursi dari ruang membaca. Fungsi perpustakaan 

diletakkan pada lantai dua agar dapat memaksimalkan pencahayaan alami untuk aktifitas 

membaca yang diwadahi di dalamnya. Dengan diletakkan pada lantai dua maka perpustakaan 

dapat memaksimalkan penggunaan pencahayaan alami dan jauh dari kebisingan.     

 

Gambar 4.152 Denah lantai dua bangunan Balai Kirti 

Pada lantai basement terdapat fungsi utama berupa ruang pamer, dan fungsi pendukung 

berupa ruang audiovisual, gudang penyimpanan dan konservasi serta kantor pengelola. 

Karena keterbatasan luasan tapak, maka kekurangan luas ruangan pada bangunan Balai Kirti  

dieksplorasi pada lantai basement, karena itu lantai basement berukuran lebih luas 

dibandingkan lantai satu dan lantai dua. Fungsi ruang pamer diterukan pada lantai basement, 

dengan akses menuju lantai basement dari lantai atas menggunakan ramp. Ruang pamer yang 

ada di lantai basement adalah ruang pamer temporer dan ruang pamer tetap. Ruang pamer 
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temporer bersifat fleksibel, dimana ruangan dapat dibuka jika ingin digunakan dan ditutup 

jika tidak digunakan. Pada basement juga terdapat fungsi ruang audiovisual. Ruang 

audiovisual diletakkan pada lantai basement karena ruangan ini menghasilkan kebisingan dan 

tidak membutuhkan banyak pencahayaan alami. Karena ruang audiovisual menghasilkan 

kebisingan, maka dinding ruangan perlu dilengkapi dengan peredam suara dan ditempatkan 

pada sisi bangunan yang tidak menganggu fungsi utama Balai Kirti.  

Fungsi pengelolaan diletakkan pada lantai basement agar tidak menggangu fungsi 

utama bangunan Balai Kirti. Akses menuju fungsi pengelolaan dapat menggunakan lift bagi 

barang-barang koleksi, dan menggunakan tangga bagi petugas pengelola. Fungsi pengelolaan 

yang ada pada lantai basement yaitu berupa fungsi penyimpanan dan konservasi serta kantor 

pengelola. Di dalam fungsi penyimpanan dan konservasi terdapat ruang kurator, ruang sortir, 

ruang restorasi (bengkel kerja), ruang fumigasi dan gudang peralatan. Di dalam fungsi kantor 

pengelola terdapat ruang kepala Balai Kirti, ruang wakil kepala Balai Kirti, ruang staff 

administrasi, ruang rapat, ruang istirahat dan pantry. Selain fungsi pengelolaan, pada lantai 

basement juga terdapat fungsi servis yaitu toilet, janitor dan ruang mechanical electrical 

(MEE).  

 

Gambar 4.153 Denah lantai 

basement bangunan Balai Kirti 



241 
 

Zonasi pada bangunan dibedakan berdasarkan aksesibilitas dan konten yang ada di 

dalamnya, zona bangunan terbagi menjadi zona publik non koleksi, zona koleksi publik, zona 

koleksi non publik dan zona non koleksi non publik. Pengunjung memiliki akses terbatas, 

yaitu hanya pada zona publik non koleksi dan zona koleksi publik. Pengelola memiliki akses 

ke semua zona ruangan di dalam bangunan Balai Kirti, namun sebagian besar aktifitas 

pengelolaan dilakukan pada zona publik nonkoleksi, zona koleksi non publik (kurator dan 

pustakawan) dan zona non koleksi non publik (staff pengelola, staff teknis dan staff 

kebersihan Balai Kirti). Keseluruhan bangunan Balai Kirti memiliki luasan 4358 m², dengan 

lantai satu seluas 888 m², lantai dua seluas 864 m² dan lantai basement seluas 2606 m². 

Distribusi luas bangunan pada setiap ruangan di dalam bangunan Balai Kirti dapat dilihat 

pada tabel 4.33. 

Tabel 4.33 Luas ruangan di dalam bangunan Balai Kirti 

Lantai Kebutuhan Ruang Perkiraan Besaran Ruang 

L
a
n

ta
i 

1
 

Lobby 136 m² 

Resepsionis 12 m² 

Ruang keamanan 18 m² 

Ruang informasi katalog 12 m² 

Toko cinderamata 42 m² 

Ruang pamer tetap 516 m² 

Loading dock 24 m² 

Ruang registrasi 48 m² 

M.E.E 4 m² 

Toilet 48 m² 

Janitor 4 m² 

Luas lantai 1:            888 m² 

L
a
n

ta
i 

2
 

Ruang baca dan koleksi buku 600 m² 

Ruang Komputer 20 m² 

Ruang fotokopi 6 m² 

Ruang pustakawan 48 m² 

Toilet 48 m² 

Janitor 4 m² 

Gudang 18 m² 

Luas lantai 2:             864 m² 

B
a

se
m

en
t 

 

Ruang pameran tetap 1356 m² 

Ruang pameran temporer 606 m² 

Ruang audiovisual 288 m² 

Ruang kerja kurator 24  m² 

Ruang perawatan/fumigasi 24 m² 

Bengkel Kerja/ ruang restorasi 24 m² 

Laboratorium 48 m² 

Ruang fotografi 9 m² 

Ruang kepala Balai Kirti 12 m² 

Ruang wakil kepala Balai Kirti 12 m² 

Ruang staff administrasi 48 m² 

Ruang rapat 36 m² 

Ruang tunggu 9 m² 
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Gudang peralatan 18 m² 

Ruang Istirahat dan pantry 36 m² 

Toilet 48 m² 

Janitor 4 m² 

MEE 4 m² 

Luas lantai basement:  2606 m² 

Total Luas Bangunan 4358 m² 

 

4.7.4 Tampak 

Tampak bangunan Balai Kirti tersusun dari bidang trapesium, persegi dan segitiga. 

Tatanan massa pada setiap tampak bangunan berbeda-beda, dipengaruhi oleh ruang di 

dalamnya. Atap utama bangunan Balai Kirti menggunakan atap perisai yang dikombinasikan 

dengan atap datar. Teras bangunan di sebelah barat, yang merupakan akses masuk utama 

menuju bangunan Balai Kirti, menggunakan atap pelana dengan ornamen pediment pada 

gevel. Atap teras di sebelah selatan bangunan, yang merupakan akses masuk servis 

menggunakan atap datar. Balai Kirti menggunakan penutup atap genting berwarna coklat, 

sedangkan pada atap datar menggunakan atap dek beton. Di sekeliling atap utama dan atap 

datar terdapat lisplank batu dengan ornamen garis horizontal. Atap utama bangunan memiliki 

ketinggian 5.25 meter dengan kemiringan atap 35°. Lisplank batu di sekeliling atap utama 

pada bangunan memiliki ketinggian 3.25 meter sehingga bagian atap utama bangunan yang 

terlihat hanya setinggi 2.00 meter. 

 Dinding bangunan Balai Kirti terbuat dari material batu bata dengan finishing plester 

dan cat dinding berwarna putih, sehingga permukaan dinding memiliki tekstur halus. Pada 

dinding eksterior bangunan terdapat ornamen berupa pilaster, yaitu kolom yang menonjol, 

dengan pedestal dan kapital pada ujungnya. Di atas pintu masuk utama menuju bangunan 

tterdapat ornamen penanda berupa tulisan “BALAI KIRTI” yang huruf-hurufnya tersusun 

dari plakat alumunium. Dinding pada bagian bawah bangunan, setinggi 1.00 meter, diberi list 

dan memiliki tekstur kasar untuk memberi perbedaan antara kaki bangunan dan badan 

bangunan. Ornamen lain yang dapat ditemukan pada dinding bangunan yaitu berupa 

architrave yang membingkai pintu dan jendela.  

Pintu dan jendela pada bangunan Balai Kirti berbentuk persegi dengan penggunaan 

kayu pada kusen jendela dan pintu serta kaca pada daun jendela dan pintu. Material kaca 

digunakan untuk memberi kesan transparan kepada bangunan Balai Kirti. Kesan transparan 

diperlukan untuk mengundang masyarakat yang berkunjung ke Istana Bogor untuk 

berkunjung ke Balai Kirti yang terbuka untuk umum. Material kaca yang digunakan adalah 

kaca bening dengan aplikasi ice glass. Aplikasi ornamen pada daun jendela yang terbuat dari 
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material kaca dilakukan dengan menggunakan ice glass, sehingga kaca terbagi menjadi 

bidang transparan dan bidang buram. Aplikasi ice glass pada permukaan kaca selain 

dilakukan untuk memberikan ornamen pada kaca pintu dan jendela, jika diperlukan 

digunakan untuk menghalangi akses visual dari dalam maupun luar bangunan. Karena 

menggunakan material kaca, maka permukaan daun pintu dan jendela memiliki tekstur halus. 

Di sekeliling pintu dan jendela terdapat architrave berupa list garis-garis yang membingkai 

pintu dan jendela.  

Pintu masuk utama bangunan Balai Kirti (P1) yang terletak di sebelah barat, 

berbentuk persegi dengan proporsi a:b=ɸ, berukuran 3.50 x 2.20 meter. Pada bagian atas 

pintu terdapat ventilasi. Secara vertikal pintu terbagi menjadi dua bagian, karena pintu 

memiliki bukaan ganda, dan secara horizontal daun pintu terbagi menjadi dua bagian. 

Ornamen pada pintu berbentuk persegi terdapat pada bagian bawah, sedangkan bagian atas 

dibiarkan transparan. Pintu bagian atas dibiarkan transparan untuk memungkinkan akses 

visual ke dalam bangunan Balai Kirti, agar dapat diketahui aktivitas dan ruangan yang 

terletak di balik pintu. 

Pada pintu masuk servis (P2) yang terletak di sebelah selatan berbentuk persegi 

dengan proporsi a:b=ɸ, berukuran 3.20 x 2.00 meter. Di atas pintu tidak terdapat ventilasi. 

Secara vertikal pintu terbagi menjadi dua bagian, karena pintu memiliki bukaan ganda, secara 

horizontal daun pintu terbagi menjadi empat bagian. Daun pintu yang terbuat dari material 

kaca memiliki ornamen berbentuk persegi dengan aplikasi ice glass pada ornamen tersebut, 

sehingga hampir keseluruhan daun pintu tertutup oleh ice glass. Penggunaan ice glass pada 

seluruh daun pintu dilakukan untuk menghalangi pandangan atau akses visual ke dalam 

ruangan dibaliknya, karena pintu masuk ini adalah pintu masuk servis. 

            

Gambar 4.154 Pintu pada tampak bangunan Balai Kirti 

Pintu Masuk  

Servis 

Pintu Masuk  

Utama 
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Pada tampak barat bangunan, jendela di lantai satu (J1) berbentuk persegi dengan 

proporsi 1:3, berukuran 1.00x3.00 meter. Secara horizontal jendela terbagi menjadi tiga 

bagian. Pada daun jendela terdapat ornamen persegi. Oranamen persegi dilapisi dengan ice 

glass pada jendela yang berbatasan dengan ruangan yang tidak menginginkan akses visual 

dari luar bangunan. Pada  tampak barat, jendela di lantai dua (J2) berbentuk persegi dengan 

proporsi a:b=ɸ, dan berukuran 1.00 x 1.80 meter. Daun jendela secara vertikal terbagi 

menjadi dua bagian, dan secara horizontal terbagi menjadi tiga bagian. Jendela diletakkan 

sejajar dengan jendela di bagian bawahnya. 

    

Gambar 4.155 Jendela pada tampak barat bangunan Balai Kirti 

Pada tampak utara bangunan Balai Kirti terdapat dua jenis jendela, yaitu J3 dengan 

proporsi a:b=ɸ, berukuran 1.60x2.50 meter dan J4 dengan proporsi 1:3, berukuran 0.85x2.50 

meter. J3 Secara vertikal jendela terbagi menjadi dua bagian. Pada area yang tidak 

menginginkan akses visual dari luar bangunan ke dalam bangunan kaca jendela diberi 

aplikasi ice glass (J3B). Pada lantai dua bangunan kaca jendela dibiarkan transparan, karena 

jendela berbatasan dengan fungsi perpustakaan yang ada pada bangunan, kaca jendela 

transparan dapat memaksimalkan masuknya cahaya ke dalam ruangan dan bagi pengguna 

untuk melihat view di sekitar bangunan Balai Kirti. Jendela yang berbatasan dengan ruang 

pamer dibiarkan transparan untuk memaksimalkan masuknya cahaya ke dalam ruangan dan 

memungkinkan akses visual bagi pengamat untuk melihat situasi dan aktifitas di dalam 

ruangan.  

               

J1 J2 

J3B J3A J4 

Gambar 4.156 Jendela pada tampak utara bangunan Balai Kirti 
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Pada tampak selatan bangunan terdapat tiga jenis jendela yaitu J5 dengan proporsi 

a:b=ɸ, berukuran 1.50x2.70 meter dan J6 dengan proporsi a:b=ɸ, berukuran 1.50x2.70 dan J7 

dengan proporsi a:b=ɸ, berukuran 1.20x2.00 meter. J5 secara vertikal terbagi menjadi dua 

bagian dan secara horizontal terbagin menjadi empat bagian. J5 memiliki ornamen persegi 

dengan aplikasi ice glass pada keseluruhan kaca jendela. J6 secara vertikal terbagi menjadi 

dua bagian, pada kaca jendela dibiarkan transparan dan tidak terdapat ornamen persegi. J7 

secara vertikal terbagi menjadi dua bagian, dan secara horizontal terbagi menjadi empat 

bagian, pada kaca jendela terdapat ornamen persegi. Terdapat dua ventilasi pada bangunan 

yaitu ventilasi pada badan bangunan dan ventilasi pada kaki bangunan. Ventilasi pada badan 

bangunan berhubungan dengan fungsi toilet sedangkan ventilasi pada kaki bangunan 

digunakan untuk memasukkan pencahayaan alami ke dalam lantai basement. Ventilasi pada 

bangunan Balai Kirti berbentuk persegi dengan proporsi 1:2, berukuran 0.50x1.00 meter. 

Kaca pada ventilasi yang berhubungan dengan fungsi toilet ditutup menggunakan ice glass. 

                     

     

Gambar 4.157 Jendela dan ventilasi pada tampak selatan bangunan Balai Kirti  

Bangunan Balai Kirti memiliki orientasi utama menghadap ke arah barat, karena 

akses utama menuju ke dalam bangunan Balai Kirti terdapat di sebelah barat. Tampak barat 

bangunan Balai Kirti memiliki satu pintu sebagai akses masuk utama menuju ke dalam 

bangunan dan 10 jendela, dengan enam jendela di lantai satu dan empat jendela di lantai dua. 

Pada tampak barat bangunan Balai Kirti terdapat teras yang mengarahkan pengunjung untuk 

menuju pintu masuk utama ke dalam bangunan. Teras bangunan menggunakan atap pelana 

dengan ornamen lisplank batu dan gevel dengan ornamen pediment. Atap pada teras ditahan 

oleh kolom berbentuk bulat, yaitu memiliki pedestal pada bagian bawah dan kapital pada 

bagian atas. Teras bangunan dibuat sedemikian rupa sehingga memiliki kesan monumental, 

J5 J6 J7 
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mencerminkan fungsi dan tujuan didirikannya bangunan Balai Kirti. Tampak bangunan di 

sebelah barat tersusun dari bidang segitiga dan persegi dengan tatanan simetris, elemen fasad 

bangunan pada tampak barat juga memiliki tatanan simetris. Tatanan simetris dilakukan 

untuk menambah kesan formal pada bangunan Balai Kirti. Bangunan Istana Bogor menjadi 

latar belakang pada tampak barat bangunan Balai Kirti.  

 

Gambar 4.158 Tampak barat bangunan Balai Kirti 

Pada tampak sebelah utara bangunan Balai Kirti tidak terdapat pintu untuk menuju ke 

dalam bangunan. Tampak utara bangunan Balai Kirti tersusun dari bidang trapesium dan 

persegi dengan tatanan simetris, elemen fasad pada bangunan juga disusun dengan  tatanan 

simetris. Pada tampak utara bangunan terdapat 16 jendela, dengan masing-masing 8 jendela 

pada lantai satu dan lantai dua. Selain 16 jndela tersebut, terdapat jendela besar yang menerus 

dari lantai satu hingga lantai dua bangunan. Jendela tersebut digunakan untuk memberi kesan 

lebih transparan pada bangunan Balai Kirti dan memungkinkan pengunjung yang lewat 

melalui jalan di sebelah utara Balai Kirti untuk dapat melihat aktifitas di dalam bangunan dan 

tertarik untuk berkunjung ke bangunan Balai Kirti. Dari proyeksi tampak tapak di sebelah 

utara, maka dapat dilihat bangunan Balai Kirti bersebelahan dengan bangunan Gedung 

Inventaris (Museum III) dan Museum IV di sebelah kanan dan Paviliun Kiri serta Istana 

Bogor di sebelah kiri.   

Pada tampak selatan Balai Kirti terdapat loading dock yang merupakan akases masuk 

servis menuju ke dalam bangunan. Pada teras loading dock menggunakan atap datar dengan 

lisplank batu berornamen garis yang disangga oleh kolom bulat dengan ornamen pedestal dan 

kapital. Pencapaian untuk masuk ke dalam bangunan menggunakan tangga dan ramp. Pintu 

P1 J1 J1 J1 J1 J1 J1 

J2 J2 J2 J2 
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masuk menuju ke dalam bangunan Balai Kirti melalui loading dock menggunakan pintu kaca 

dengan bukaan ganda. Tampak selatan bangunan Balai Kirti tersusun dari bidang trapesium 

dan persegi, dengan tatanan bidang simetris, sedangkan elemen fasad memiliki tatanan 

asimetris, dipengaruhi oleh fungsi yang ada di dalamnya. Pada tampak selatan Balai Kirti 

terdapat satu pintu, 10 jendela dan 6 ventilasi. Pada proyeksi tampak tapak di sebelah selatan, 

dapat dilihat bahwa bangunan Balai Kirti bersebelahan dengan Paviliun Kiri dan Istana Bogor 

di sebelah kanan sedangkan di sebelah kiri bersebelahan dengan Gedung Sentral (Museum I) 

dan Kantor Kesekretariatan Istana Bogor.  

 

Gambar 4.159 Tampak utara bangunan Balai Kirti 

 

 

Gambar 4.160 Tampak selatan bangunan Balai Kirti 
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Keseluruhan tampak bangunan Balai Kirti memiliki tekstur kasar yang dipengaruhi 

oleh penggunaan genting sebagai material penutup atap, penggunaan lisplank batu 

berornamen pada atap bangunan, permainan bidang pada dinding eksterior bangunan, 

penambahan pilaster pada dinding eksterior bangunan, aarchitrave di sekeliling pintu dan 

jendela, deretan kolom pada teras bangunan dan tekstur pada permukaan dinding bagian kaki 

bangunan. Tampak bangunan diatur oleh sistem proprosi Golden Section. Sistem proporsi 

Golden Section secara vertikal digunakan untuk mengatur pembagian ketinggian bangunan 

dan secara horizontal digunakan untuk mengatur perletakan ornamen bangunan dan 

pembagian tampak bangunan.  

 

 

 

Tampak Barat 

Tampak Utara 

Tampak Selatan 

Gambar 4.161 Analisis pengunaan sistem proporsi Golden Section pada tampak bangunan. 
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Bangunan Balai Kirti menggunakan langgam bangunan Neoklasik, dengan pendekatan desain 

Compatible Laras, sehingga penerapan langgam Neoklasik pada bangunan Balai Kirti 

menggunakan material dan detil yang lebih sederhana. Beberapa ciri langgam bangunan 

neoklasik yang dapat ditemukan pada bangunan Balai Kirti adalah:  

- Penggunaan kolom dan pilaster dengan pedestal dan kapital pada bagian atas 

dan bawahnya. 

- Penggunaan deretan kolom untuk menyangga atap pada teras bangunan 

- Penggunaan lisplank batu berornamen di sekeliling atap bangunan 

- Penambahan ornamen berupa pediment pada gevel 

- Penggunaan atap perisai sebagai atap utama bangunan  

- Ornamen architrave di sekeliling pintu dan jendela  

- Penggunaan sistem proporsi Golden Section pada wajah bangunan 

                 

Gambar 4.162 Kolom pada teras bangunan  Gambar 4.163 Pilaster pada dinding 

 

Gambar 4.164 Pediment pada gevel 

       

Gambar 4.165 Lisplank batu berornamen garis horizontal di sekeliling atap bangunan 
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4.7.5 Tampak kawasan 

Pada tampak kawasan dapat dilihat keselarasan antara tampak bangunan Balai Kirti 

dengan bangunan eksisting yang terletak di sekitarnya. Pada tampak barat bangunan Balai 

Kirti, berhubungan dengan tampak bangunan ekksisting  yang dilihat berdasarkan pencapaian 

dan gerak visual menuju tapak bangunan Balai Kirti, dari gerbang barat Istana Bogor. 

Bangunan Istana Bogor menjadi latar belakang pada tampak barat bangunan Balai Kirti. Pada 

tampak kawasan di sebelah barat, keselarasan tampak barat bangunan Balai Kirti dengan 

tampak bangunan eksisting dapat dilhat pada ketinggian bangunan, tatanan bidang 

pembentuk fasad dan tatanan elemen fasad bangunan. Ketinggian bangunan Balai Kirti 

sejajar dengan bangunan lain yang ada di sekitarnya. Segitiga dan persegi menjadi bidang 

pembentuk tampak bangunan Balai Kirti dan tampak bangunan eksisting. Tatanan elemen 

fasad pada tampak barat bangunan Balai Kirti adalah simetris seperti pada beberapa tampak 

bangunan yang terlihat pada tampak kawasan di sebelah barat.  

Pada tampak utara dan selatan kawasan keselarasan tampak bangunan Balai Kirti 

dengan tampak bangunan dapat dilihat dari ketinggian bangunan, bidang pembentuk tampak 

bangunan dan tatanan elemen fasad bangunan. Ketinggian bangunan Balai Kirti sejajar 

dengan ketinggian bangunan Sayap Kanan Istana bogor dan Sayap Kiri Istana Bogor. Bidang 

pembentuk tampak utara dan selatan bangunan Balai Kirti adalah trapesium dan persegi, 

seperti halnya pada tampak utara dan selatan bangunan eksisting. Tatanan bidang pembentuk 

tampak bangunan pada tampak kawasan di sebelah utara dan selatan adalah simetris. Tatanan 

elemen fasad pada tampak kawasan di sebelah utara adalah simetris, sedangkan tatanan 

elemen fadad pada tampak kawasan di sebelah selatan adalah asimetris.  

 

 

Gambar 4.166 Tampak kawasan pada Komplek Istana Bogor 

Tampak Barat Kawasan 

Tampak Utara Kawasan 

Tampak Selatan Kawasan 


